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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Kelahiran Pancasila, 
maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada pada hari Senin 

tanggal 1 Juni 2026. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 
pada edisi Selasa, 2 Juni 2026.

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terimakasih.

Redaksi Sulteng Raya

PENGUMUMAN Sektor Durian Jangan 
Dibebani Target PAD

Kadin Parigi Moutong 
Minta Petani Jaga 

Kualitas Buah Durian

Bagikan 117 Ribu Benih 
Udang di Siboang

Perkuat Kepedulian 
Sosial, Trimedia Grup 

Kurban Empat Ekor Sapi

Morowali Percepat 
Pelayanan Listrik

di Wilayah Kepulauan

Baca BAGIKAN Hal. 7

Baca KADIN Hal. 7

Baca KURBAN Hal. 7

Kurban Pelosok MORA Hadir di Dusun Terpencil Toriapes

Baca MOROWALI Hal. 7

KEPALA BARANTIN dan Gubernur Sulteng serta pejabat lainnya foto bersama usai melakukan audiensi di 
Ruang Polibu Kantor Gubernur Sulawesi Tengah, Selasa (26/5/2026). FOTO: IST

SULTENG RAYA – Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Tengah bersama Badan Karantina 
Indonesia sepakat agar sektor durian tidak 

terburu-buru dibebani target Pendapatan 
Asli Daerah (PAD). Saat ini, yang dinilai 

lebih penting adalah membangun ekosis-
tem durian yang sehat dan berkelanjutan 

agar mampu membuka lapangan kerja serta 
menggerakkan ekonomi masyarakat.

Kesepakatan itu menge-
muka dalam audiensi Ke-
pala Badan Karantina Indo-
nesia, Abdul Kadir Karding 
bersama Gubernur Sulawesi 
Tengah, Anwar Hafid di Ru-
ang Polibu Kantor Gubernur 

Sulawesi Tengah, Selasa 
(26/5/2026).

Menurut Anwar Hafid, 
sektor durian kini menjadi 
kekuatan ekonomi baru 

SUASANA pembagian daging kurban di halaman kantor percetakan Trimedia Grup. FOTO: IST 

SULTENG RAYA – Tri-
media Grup yang menaungi 
Harian Mercusuar, Sulteng 
Raya, serta sejumlah me-
dia lainnya melaksanakan 
penyembelihan empat ekor 

sapi kurban dalam rangka 
Hari Raya Iduladha 1447 
Hijriah, Jumat (29/5/2026). 
Penyembelihan dilakukan 
di halaman kantor perceta-
kan Trimedia Grup dengan 

melibatkan karyawan.
Pimpinan Umum Trime-

dia Grup, Tri Putra Toana 
mengatakan, pelaksanaan 

Baca TRIMEDIA GRUP Hal. 7

KETUA KADIN Parigi Moutong, Faradiba Zaenong menyam-
paikan pendapat pada dialog di PT Sentra Pangan Sejahtera 
Desa Avolua, Kamis (28/5/2026). FOTO: ASLAN LAEHO

SULTENG RAYA – Aroma durian yang selama 
ini menjadi komoditas unggulan Kabupaten Parigi 
Moutong ternyata masih menyimpan persoalan di 
tingkat lapangan. Ketua Kamar Dagang dan Indus-
tri (Kadin) Kabupaten Parigi Moutong, Faradiba 
Zaenong, menyoroti adanya dugaan permainan 
harga dan kualitas buah yang dinilai dapat meru-
gikan petani maupun pelaku usaha packing house.

Hal itu disampaikan Faradiba saat mendampingi 
Kepala Barantin, Abdul Kadir Karding, di PT Sentra 
Pangan Sejahtera, Desa Avolua, Kecamatan Parigi 
Utara, Kamis (28/5/2026).

Baca DIBEBANI Hal. 7

BUPATI MOROWALI Iksan Baharuddin Abdul Rauf menghadiri peresmian peningkatan jam operasi pem-
bangkit listrik tenaga diesel di Pulau Paku, Kecamatan Bungku Selatan, Selasa (26/5/2026). FOTO: ANTARA/
HO-DOKUMENTASI PEMDA MOROWALI

SULTENG RAYA - Peme-
rintah Kabupaten Morowali, 
Sulawesi Tengah, berupaya 
mempercepat pemerataan 
pelayanan listrik hingga 
ke wilayah kepulauan, ter-
masuk Kecamatan Menui 
Kepulauan.

Bupati Morowali Iksan Ba-
harudin Abdul Rauf dalam 
keterangannya di Palu, Ka-
mis, mengatakan pening-
katan pelayanan listrik tidak 
hanya difokuskan di wila-
yah Bungku Selatan, tetapi 
juga segera menjangkau Ke-
camatan Menui Kepulauan.

“Saya juga minta tidak 

hanya Bungku Selatan ini, 
tapi juga Menui tolong di-
respons secepatnya. Kami 
meminta arahan karena tadi 
kami mendapatkan bocoran 
lagi ada pergeseran alat-alat 
kelistrikan,” katanya.

Ia menegaskan masyara-
kat di wilayah kepulauan 
juga berhak mendapatkan 
pelayanan listrik yang mak-
simal seperti daerah lainnya 
di Kabupaten Morowali.

Menurut dia, proses pen-
gangkutan peralatan listrik 
menuju wilayah kepulauan 

PEMKAB DONGGALA

DINAS Perikanan Kabupaten Donggala memberikan bantuan 
benih udang vaname untuk masyarakat pembudidaya tambak 
di Desa Siboang Kecamatan Sojol. FOTO: ANTARA/HO-JAYANTI

SULTENG RAYA - Pemerintah Kabupaten 
Donggala, Sulawesi Tengah (Sulteng) memberikan 
bantuan sebanyak 117.720 benih udang vaname 
untuk masyarakat pembudidaya tambak di Desa 
Siboang Kecamatan Sojol.

Bupati Donggala Vera Elena Laruni mengatakan 
bantuan benih udang vaname itu sebagai bentuk ke-
pedulian pemerintah daerah kepada masyarakat di 
Siboang yang terdampak banjir di daerah tersebut.

“Bentuk bantuan ini tidak hanya benih udang va-
name melainkan juga 2,5 ton pakan untuk memban-
tu pemulihan ekonomi masyarakat pembudidaya 
tambak,” kata Vera di Banawa, Jumat.

Ia mengemukakan seluruh bantuan tersebut 
disalurkan kepada masing-masing kelompok pem-
budidaya tambak udang tradisional yang tergabung 
dalam kelompok budidaya.

“Tentunya bantuan ini diberikan guna mendu-
kung pemulihan produksi tambak udang masy-

PEMBAGIAN daging kurban di Dusun Toriapes, Desa Kasimbar, Kabupaten Parigi Moutong. FOTO: IST

SULTENG RAYA — Ya-
yasan Madani Obor Nusan-
tara (MORA) kembali me-
laksanakan program sosi-
al kemanusiaan bertajuk 
Kurban Pelosok pada Ju-
mat (29/5/2026) di Dusun 
Toriapes, Desa Kasimbar, 
Kabupaten Parigi Moutong. 

Kegiatan ini merupakan 
bagian dari program “Qur-
ban Untuk Negeri” yang 
digagas MORA bersama re-
lawan dan para sohibul kur-
ban, dengan tujuan meng-
hadirkan manfaat Kurban 
hingga ke wilayah-wilayah 
terpencil yang minim ak-
ses dan jarang tersentuh 

program distribusi hewan 
qurban.

Dalam pelaksanaannya, 
kegiatan tidak hanya ber-
fokus pada penyembelihan 
dan distribusi daging Kur-
ban kepada masyarakat, 
tetapi juga disertai dengan 
penyerahan paket nutrisi 
bagi ibu menyusui seba-
gai bentuk ikhtiar untuk 
memberikan yang terbaik 
bagi para ibu, mengingat 
pentingnya peran ibu dalam 
membangun generasi yang 
sehat dan kuat.

Mewakili  masyarakat 
Dusun Toriapes, Kepala 
Dusun, Erwin menyampai-

kan rasa syukur dan apresi-
asi mendalam atas hadirnya 
program tersebut di wilayah 
mereka.

“Kami sangat bersyukur 
dan bahagia karena pro-
gram kurban pelosok ini bisa 
hadir di tempat kami. Teri-
ma kasih kepada Yayasan 
MORA, para relawan, para 
sohibul kurban, dan seluruh 
donatur yang telah peduli 
kepada masyarakat di dusun 
kami,” ujarnya.

Menurutnya, program se-
perti ini bukan hanya mem-
berikan bantuan pangan, 
tetapi juga menghadirkan 
kebahagiaan dan rasa di-

perhatikan bagi masyarakat 
pelosok.

Koordinator Kurban Pe-
losok MORA, Afrizal, juga 
menyampaikan terima kasih 
kepada seluruh relawan 
dan masyarakat yang ikut 
membantu menyukseskan 
kegiatan tersebut.

“Kami sangat mengapre-
siasi semangat para relawan 
yang bekerja sejak persiapan 
hingga distribusi. Terima 
kasih juga kepada masyara-
kat yang begitu antusias dan 
terbuka menerima program 
ini. Semoga Kurban tahun 
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SULTENG RAYA – Tim Pengab-
dian Masyarakat (PPDM) Poltekkes 
Kemenkes Palu menggulirkan pro-
gram 8000 Hari Pertama Kehidupan 
(HPK) di Desa Bomba, Kecamatan 
Marawola, Kabupaten Sigi, belum 
lama ini. Hal ini sebagai upaya dalam 
pencegahan stunting di wilayah itu.

Kegiatan yang menyasar langsung 
puluhan remaja ini dipimpin  Olka-
mien Jesdika Longgulo, SKEP.NS., 
MSC selaku Ketua Tim, didampingi 
anggota Tim yakni PROF. DR. Anna 
Veronica Pont, SKM, SH, MH, MM, 
Mardiani Mangun, SSIT., MPH, dan 
Zakiah Radjuleni. Mereka datang 
tidak hanya membawa materi cera-
mah, tetapi juga skrining kesehatan

Olkamien menjelaskan, Desa Bom-
ba dipilih sebagai lokasi pengabdian 
karena prevalensi stunting di wila-
yah tersebut masih di atas rata-rata 
nasional. Selain akses layanan gizi 
yang terbatas, angka pernikahan dini 
di desa ini juga tergolong tinggi.

“Kami memetakan wilayah ber-
dasarkan data Puskesmas. Desa 
Bomba memiliki tantangan besar, 
namun pemerintah desanya sangat 
responsif. Ini peluang baik untuk 
intervensi,” kata Olkamien. Ber-
beda dari program stunting pada 

umumnya yang menyasar balita, tim 
Poltekkes justru fokus pada remaja. 
Menurut Olkamien,  80% risiko stun-
ting ditentukan sejak masa remaja, 
terutama pada remaja putri yang 
kelak akan menjadi ibu.

“Jika seorang remaja putri menga-
lami anemia atau kekurangan gizi, 
cadangan gizinya saat hamil tidak 
optimal. Bayi yang dilahirkan berisi-
ko stunting. Maka pencegahan harus 
dimulai dari hulu, yaitu dari remaja 
itu sendiri,” tegasnya.

Masyarakat mungkin sudah akrab 
dengan 1000 HPK, namun program 
ini memperluas cakupan menjadi 
8000 HPK, yang mencakup: 270 hari 
kehamilan, 730 hari pertama setelah 
lahir (usia 0–23 bulan), dan sekitar 
7.000 hari sebelumnya, yakni sejak 
masa remaja

 “Implementasinya di Desa Bomba 
kami lakukan lewat edukasi gizi 
seimbang, pemberian Tablet Tambah 
Darah (TTD), konseling kesehatan 
reproduksi, hingga pendampingan 
calon pengantin agar sehat sebelum 
hamil,” jelas Olkamien

Sebelum program berjalan, Tim 
menemukan sejumlah persoalan 
kesehatan remaja di Desa Bomba, 
diantaranya tingginya angka anemia 

pada remaja putri akibat pola makan 
yang tidak sesuai gizi seimbang, 
kurangnya pengetahuan tentang gizi 
seimbang dan risiko pernikahan dini, 
masih adanya budaya yang mem-
batasi asupan protein hewani pada 
remaja putri

“Kami tidak hanya mengkritisi, 
tapi memberikan solusi. Makanya 
hari ini kami gelar Edukasi Isi Pi-
ringku yang mengedepankan jenis 
makanan yang ada di wilayah Desa 
Bomba dan sekitarnya yaitu  telur  
ayam dan makanan yang mudah 
didapat warga setempat,” ujar salah 
satu anggota tim, Mardiani. 

Program ini direncanakan berke-
lanjutan. Olkamien menargetkan 
prevalensi stunting di Desa Bomba 
turun minimal 5 persen pada 2027. 
Lebih dari itu, mereka ingin men-
ciptakan ekosistem desa yang sadar 
8000 HPK.

“Target kami tidak muluk-mu-
luk, tapi realistis: tidak ada lagi 
pernikahan  Anaki, 100 persen 
remaja putri bebas anemia, dan 
setiap keluarga mengutamakan 
gizi dalam belanja harian. Kami 
ingin Desa Bomba menjadi percon-
tohan desa bebas stunting,” tutup 
Olkamien. AMR

TIM PPDM Poltekkes Palu, saat mengedukasi pencegahan stunting kepada puluhan remaja di Desa Bomba, Kabupatan Sigi, 
belum lama ini. FOTO: DOK.POLTEKKES PALU

SULTENG RAYA – Satuan Lalu 
Lintas Polres Tojo Una-una (Touna) 
kembali melaksanakan kegiatan 
Blue Light Patrol di sejumlah ruas 
jalan dan titik keramaian di wilayah 
Kota Ampana, Kamis (28/5/2026) 
sore.

Kegiatan patroli yang dimulai 
sekitar pukul 15.30 Wita tersebut 
menyasar Jalan Moh. Hatta, Jalan 
Muslaeni, Jalan Yos Sudarso, Jalan 
Kartini, hingga kawasan Pelabuhan 
Ampana.

Patroli dilaksanakan oleh perso-
nel Satlantas Polres Touna, yakni 
Bripka Muhammad Faisal, Bripda 
Rio Gabriel, dan Bripda Atilla 
Djiansyah.

Kasat Lantas Polres Tojo Una-
Una, AKP H. Siswanto, S.H., M.H., 
mengatakan kegiatan Blue Light 
Patrol dilakukan sebagai langkah 
preventif untuk menjaga keama-
nan, keselamatan, ketertiban, dan 
kelancaran arus lalu lintas di wila-
yah hukum Polres Touna.

Menurutnya, personel Satlantas 
tidak hanya melaksanakan patroli 
dan pemantauan arus lalu lintas, 
tetapi juga melakukan pengaturan 
lalu lintas serta live report kondisi 
arus kendaraan di lapangan.

“Personel melaksanakan pen-
gaturan dan live report pantauan 
arus lalu lintas sekaligus patroli 
guna mengantisipasi kemacetan 
di sejumlah titik aktivitas masya-
rakat,”ujar Siswanto.

Ia menjelaskan, patroli juga di-
fokuskan pada lokasi keramaian 
masyarakat, pusat perbelanjaan, 
kawasan rawan kecelakaan lalu 
lintas, serta titik yang berpotensi 
dijadikan lokasi balap liar.

Selain melakukan patroli, personel 
Satlantas turut memberikan imbauan 
kepada masyarakat agar selalu tertib 
berlalu lintas demi menjaga kesela-
matan bersama di jalan raya.

“Kami terus mengimbau masya-
rakat untuk mematuhi aturan ber-
lalu lintas sehingga tercipta situasi 
kamseltibcarlantas yang aman dan 
kondusif,” jelasnya. AMR

AKP Siswanto menambahkan, 
selama kegiatan berlangsung arus 
lalu lintas di sejumlah ruas jalan 
terpantau lancar dan masyarakat 
dapat menerima imbauan yang 
diberikan personel dengan baik.

“Situasi sampai saat ini masih 
dalam keadaan aman dan terken-
dali, serta arus lalu lintas terpantau 
lancar,” pungkasnya. AMR

Patroli Sore 
Satlantas Touna 

Antisipasi Balap Liar 

SULTENG RAYA – Jajaran Polsek 
Tawaeli berhasil mengungkap kasus 
pencurian perhiasan emas yang terja-
di di Jalan Viro, Kelurahan Baiya, Ke-
camatan Tawaeli, Kota Palu, Selasa 
(26/5/2026) malam. Pelaku berhasil 
diamankan kurang dari satu jam 
setelah laporan diterima dari korban.

Pengungkapan kasus tersebut di-
pimpin langsung oleh Kapolsek Ta-
waeli Iptu Afif, S.H.I., setelah pihak 
kepolisian menerima laporan dari 
korban bernama Wahyu Firmansyah 
(26), seorang wiraswasta warga Jalan 
Viro, Kelurahan Baiya, Kecamatan 
Tawaeli, Kota Palu.

Kasus tersebut tercatat dalam Lapo-
ran Polisi Nomor: LP-B/52/V/2026/
SPKT/Polsek Tawaeli tanggal 26 Mei 
2026. Dalam pengungkapan tersebut, 
petugas berhasil mengamankan seorang 
pria berinisial Ismail alias Mail (32), 
warga Desa Bambalemo, Kecamatan Pa-
rigi Tengah, Kabupaten Parigi Moutong. 

Polisi juga mengamankan barang 
bukti berupa perhiasan emas seberat 
6 gram yang terdiri dari satu buah 
kalung emas dan dua buah cincin 
emas.

Kapolsek menjelaskan, korban 
datang ke Mapolsek Tawaeli sekitar 
pukul 21.00 Wita untuk melaporkan 
dugaan pencurian perhiasan emas 
yang terjadi di rumahnya sekitar pu-
kul 15.25 Wita pada hari yang sama.

“Setelah menerima laporan, per-
sonel langsung bergerak menu-
ju TKP melakukan penyelidikan. 
Berdasarkan hasil rekaman CCTV 
dan informasi masyarakat sekitar, 
identitas pelaku berhasil diketahui 
sehingga anggota segera melakukan 
pengejaran dan penangkapan,” jelas 
Kapolsek.

Petugas kemudian bergerak menu-
ju rumah yang ditempati pelaku di 
Jalan Vinase, Kelurahan Baiya, Ke-
camatan Tawaeli, sekira pukul 21.25 

Wita, pelaku berhasil diamankan 
tanpa perlawanan dan selanjutnya 
dibawa ke Mapolsek Tawaeli untuk 
menjalani proses hukum lebih lanjut.

Sementara itu, Kapolresta Palu 
Kombes Pol. hari Rosena, S.H., S.I.K., 
M.Si., mengapresiasi gerak cepat 
personel dalam mengungkap kasus 
tersebut dalam waktu singkat.

“Kami mengapresiasi respons 
cepat anggota di lapangan dalam 
memberikan pelayanan kepada 
masyarakat. Kecepatan pengung-
kapan ini merupakan bentuk komit-
men Polri dalam menjaga keamanan 
serta memberikan rasa aman kepada 
masyarakat,”ujar Hari.

 Ia juga mengimbau masyarakat 
untuk tetap meningkatkan kewas-
padaan terhadap tindak kriminalitas 
serta segera melaporkan kepada pi-
hak kepolisian apabila menemukan 
hal-hal mencurigakan di lingkungan 
sekitar. AMR

SULTENG RAYA —Pu-
luhan mahasiswa dan alum-
ni keperawatan mengikuti 
proses pelayanan pasien 
berbasis rumah. Mereka 
tidak hanya mendengarkan 
materi di ruang kelas, tetapi 
turun langsung melihat ba-
gaimana layanan homecare 
profesional dijalankan di 
tengah masyarakat, belum 
lama ini. 

Kegiatan tersebut me-
rupakan bagian dari pro-
gram inkubasi  peserta 
pengabdian masyarakat 
bertajuk Pengembangan 
Wirausaha Sosial Berbasis 
Homecare “Navhoe” yang 
dilaksanakan oleh tim pen-
gabdi Poltekkes Kemenkes 
Palu dalam skema Program 
Pengembangan Kewirausa-
haan (PPK).

Program ini menjadi ta-
hap lanjutan setelah peser-
ta sebelumnya mengikuti 
pelatihan kewirausahaan 
kesehatan pada 16–17 Mei 
2026 di Poltekkes Kemenkes 
Palu. Pada kegiatan inkubasi 
ini, peserta memperoleh 
pengalaman nyata menge-
nai pengelolaan layanan 
homecare dan pelayanan 
pasien secara langsung di 
rumah.

Ketua Pengabdi, Ns. Ta-
qwin, S.Kep., M.Kes., men-
jelaskan bahwa kegiatan 
inkubasi dirancang agar 
peserta memahami secara 
langsung bagaimana lay-
anan kesehatan berbasis 
komunitas dapat dikem-
bangkan menjadi usaha 
profesional sekaligus ber-
dampak sosial.

“Peserta tidak hanya be-
lajar teori kewirausahaan, 
tetapi juga melihat langs-
ung bagaimana pelayanan 
homecare dijalankan, mulai 
dari administrasi pasien, ko-
munikasi terapeutik, hingga 
pelayanan kesehatan di ru-
mah pasien,” jelasnya. 

Selama kegiatan berlangs-
ung, peserta melakukan ob-
servasi sistem pengelolaan 
Homecare Palu, pencatatan 
pasien, pengelolaan alat kese-
hatan, pelayanan kunjungan 
rumah, serta praktik komu-
nikasi dengan pasien dan 
keluarga. Beberapa peserta 
juga mengikuti proses peman-
tauan tanda vital dan edukasi 
kesehatan kepada pasien di 
bawah supervisi tenaga kese-
hatan Homecare Palu.

Menurut Taqwin, kebu-
tuhan layanan homecare di 
masyarakat saat ini terus 

Polsek Tawaeli Ringkus Pria Pencuri Emas 

Mahasiswa dan Alumni Poltekkes 
Palu Dilatih Layanan Homecare

PERSONEL Satlantas Polres Touna, saat melaksanakan patrol sore, guna men-
gantisipasi aksi balap liar, Kamis (28/5/2026). FOTO:DOK.SATLANTAS TOUNA

SEJUMLAH peserta, saat mengikuti latihan layanan homecare, 
belum lama ini. FOTO:DOK.POLTEKKES PALU

meningkat, terutama bagi 
pasien lansia, penyakit kro-
nis, dan pasien pasca rawat 
inap. Namun di sisi lain, 
jumlah tenaga kesehatan 
yang mampu mengem-
bangkan layanan homecare 
secara profesional masih 
terbatas.

“Melalui program ini 
kami ingin menumbuhkan 
semangat kewirausahaan 
di bidang kesehatan agar 
mahasiswa dan alumni ti-
dak hanya menjadi pencari 
kerja, tetapi juga mampu 
menciptakan lapangan kerja 
melalui layanan kesehatan 
komunitas,” tambahnya.

Pemilik Homecare Palu, 
Tusriyanto, A.Md.Kep., 
menyambut baik kegiatan 
tersebut. Ia menilai program 
inkubasi seperti ini penting 
untuk memberikan penga-
laman praktik nyata kepa-
da mahasiswa dan alumni 
kesehatan sebelum terjun 
langsung membangun lay-
anan kesehatan mandiri.

“Kegiatan seperti ini san-
gat baik karena peserta bisa 
melihat langsung tantan-
gan pelayanan homecare 
di lapangan, bukan hanya 
belajar teori,” katanya.

P e s e r t a  m e n g a k u 
mendapatkan pengalaman 
baru selama mengikuti kegi-
atan inkubasi. Mereka tidak 
hanya memahami aspek 
pelayanan kesehatan, tetapi 
juga memperoleh wawasan 
tentang manajemen opera-
sional dan pengembangan 
usaha layanan kesehatan 
berbasis komunitas.

P r o g r a m  i n k u b a s i 
“Navhoe” diharapkan men-
jadi langkah awal lahirnya 
wirausaha-wirausaha muda 
di bidang kesehatan yang 
mampu menghadirkan lay-
anan homecare profesional, 
inovatif, dan terjangkau bagi 
masyarakat Kota Palu. AMR

POLTEKKES PALU

Menyasar Remaja Desa Bomba 
Edukasi Cegah Stunting

PERSONEL Polsek Tawaeli, saat mengamankan seorang pria yang merupakan pelaku pencurian emas, belum lama ini. FOTO: 

POLSEK TAWAELI 
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Kegiatan bertajuk “Legacy 
and Beyond” ini menjadi 
bagian dari proses seleksi 
perwakilan Main Dealer 
Anugerah Perdana Regi-
on Sulawesi Tengah untuk 
mengikuti kontes nasional 
Astra Honda Motor (AHM) 
pada Juli mendatang.

Ajang tersebut memper-
temukan para teknisi dan 
service advisor terbaik dari 
bengkel resmi Honda atau 
AHASS yang ada di Sula-
wesi Tengah. Para peserta 
diuji melalui berbagai peni-
laian kompetensi, mulai dari 
kemampuan teknis, keteliti-
an kerja, pemahaman stan-
dar layanan Honda, hingga 
kemampuan memberikan 
pelayanan terbaik kepada 
konsumen.

Pada kategori mekanik, 
Anggi dari AHASS Anu-
gerah Perdana Monginsidi 

berhasil meraih juara perta-
ma. Posisi kedua ditempati 
Billy Teodorus dari AHASS 
Anugerah Perdana Kemi-
ri, sementara juara ketiga 
diraih Rifky Zakaria dari 
AHASS Anugerah Perdana 
Morowali.

Sementara itu, pada kate-
gori Service Advisor, Fah-
rim Idham dari AHASS 
Cokro 2000 berhasil keluar 
sebagai juara pertama, di-
susul Dwiky Karyanto dari 
AHASS Anugerah Perdana 
Imam Bonjol di posisi ke-
dua dan Moh Kautsar dari 
AHASS Anugerah Perdana 
Tolitoli sebagai juara ketiga.

Dua pemenang utama, 
yakni Anggi dari AHASS 
02552 CV Anugerah Per-
dana Jalan Monginsidi dan 
Fahrim Idham dari AHASS 
CV Cokro 2000 Luwuk, 
selanjutnya akan menjadi 

TEKNISI dan service advisor terbaik dari bengkel resmi Honda atau AHASS Sulawesi Tengah. FOTO: DOK HONDA

Teknisi dan Service Advisor Terbaik Honda 
Sulteng Siap Adu Skill di Tingkat Nasional

SULTENG RAYA - Komitmen dalam men-
jaga kualitas layanan purna jual terus diper-
kuat Main Dealer Honda Anugerah Perdana 
melalui ajang pencarian mekanik dan service 
advisor terbaik yang digelar di Main Dealer 
Training Center pada 25 Mei 2026.

perwakilan Main Dealer 
Anugerah Perdana Region 
Sulawesi Tengah pada kom-
petisi tingkat nasional Astra 

Honda Motor.
Technical Trainer Main 

Dealer Anugerah Perdana, 
Aswan, mengatakan bahwa 

kegiatan ini menjadi bagian 
penting dalam mencetak 
sumber daya manusia ung-
gul di jaringan AHASS, khu-

susnya dalam menghadapi 
perkembangan teknologi 
sepeda motor Honda yang 
semakin modern.

“Melalui kegiatan ini kami 
ingin memastikan setiap 
AHASS di Sulawesi Ten-
gah memiliki teknisi dan 
service advisor yang kom-
peten, adaptif, dan mampu 
memberikan pelayanan ter-
baik sesuai standar Honda. 
Para pemenang nantinya 
akan kembali mendapatkan 
pembekalan intensif baik 
di AHASS masing-masing 
maupun di Main Dealer 
Training Center sebagai 
persiapan menuju tingkat 
nasional,” ujar Aswan.

Ia menambahkan, pembi-
naan berkelanjutan menjadi 
salah satu langkah penting 
agar para wakil Main Dealer 
Anugerah Perdana Region 
Sulawesi Tengah mampu 
tampil maksimal saat ber-
saing dengan perwakilan 
Main Dealer Honda dari 
seluruh Indonesia.

Melalui kegiatan ini, Main 
Dealer Honda Anugerah 
Perdana berharap kualitas 
layanan AHASS di Sulawesi 
Tengah terus meningkat 
sejalan dengan semangat 
Honda dalam menghadir-
kan layanan purna jual yang 
terpercaya, berkualitas, dan 
memberikan kepuasan ter-
baik bagi konsumen.*/YAN

SULTENG RAYA – Se-
mangat kebersamaan dan 
gaya hidup fashionable khas 
pengguna Honda Scoopy 
kembali terasa dalam kegi-
atan bertajuk “Scoopy Your 
Mode, Your Ride” yang di-
gelar pada 23 Mei 2026 di 
Senja Cafe. 

Kegiatan ini menjadi wa-
dah bagi komunitas Scoopy 
untuk mengekspresikan 
gaya berkendara yang unik 
sekaligus memperkuat so-
lidaritas antar anggota ko-
munitas Honda di Sulawesi 
Tengah (Sulteng).

Mengusung konsep The-
matic City Rolling dengan 
tema Retro, Unique, dan 
Fashionable, para peserta 
tampil penuh gaya meng-
gunakan outfit bernuansa 
retro yang selaras dengan ka-
rakter Stylish Honda Scoopy. 

Kegiatan city rolling ber-
langsung meriah dengan 
rute yang melintasi sejumlah 
titik di Kota Palu sebelum 
akhirnya berkumpul di Senja 
Cafe sebagai pusat kegiatan 
komunitas.

Melalui aktivitas ini, Hon-
da tidak hanya menghadir-
kan pengalaman berkendara 
yang menyenangkan, tetapi 
juga membuka ruang in-
teraksi yang lebih dekat an-
tara komunitas dan masyara-
kat. Beragam aktivitas mena-
rik yang dikemas santai turut 
menjadi daya tarik tersendiri 
sekaligus memperkenalkan 
lebih luas produk Honda 
Scoopy kepada konsumen 
potensial.

PIC Community Honda 
Sulteng, Onal, mengatakan 
bahwa kegiatan ini menjadi 
bagian dari upaya Honda un-
tuk kembali menghidupkan 
semangat komunitas, khu-
susnya komunitas Scoopy, 
di tengah maraknya aktivitas 
kreatif yang dilakukan ber-
bagai brand di media sosial 
maupun aktivitas offline.

“Melalui kegiatan Scoopy 
Your Mode, Your Ride, kami 
ingin memperkuat engage-
ment antaranggota komu-
nitas sekaligus membuka 
peluang hadirnya anggota 
baru. Honda Scoopy bu-

kan hanya kendaraan, tetapi 
juga bagian dari gaya hidup 
anak muda yang fashionable, 
unik, dan penuh kreativitas,” 
ujar Onal.

Ia menambahkan, kegi-
atan komunitas seperti ini 
juga menjadi sarana untuk 
menghadirkan pengalaman 
langsung terhadap produk 
Honda sehingga masyarakat 
dapat semakin mengenal 
karakter dan keunggulan 
Honda Scoopy.

Selain memperkuat brand 
awareness, kegiatan ini diha-
rapkan mampu mempererat 
hubungan antar komunitas 
Honda serta menciptakan ek-
osistem komunitas yang ak-
tif, solid, dan terus berkem-
bang. Main Dealer Honda 
Anugerah Perdana Region 
Sulawesi Tengah akan terus 
menghadirkan berbagai akti-
vitas positif dan kreatif bagi 
komunitas sebagai bentuk 
apresiasi kepada konsumen 
setia sekaligus mendukung 
terciptanya budaya berken-
dara yang aman, nyaman, 
dan menyenangkan.*/YAN

KOMUNITAS motor Honda dalam kegiatan bertajuk “Scoopy Your Mode, Your Ride” yang digelar pada 23 Mei 2026 di Senja Cafe. FOTO: DOK HONDA

Scoopy Your Mode, Your Ride, Jadi Ajang 
Ekspresi dan Pererat Solidaritas Komunitas Honda

SULTENG RAYA - Ke-
pala Perwakilan BPK RI 
Provinsi Sulawesi Tengah 
(Sulteng), I Putu Wisud-
hantara, menyampaikan 
apresiasi dan testimoni po-
sitif terhadap pelayanan di 
Kantor Imigrasi Kelas I TPI 
Palu.

Dirinya mengucapkan 
terima kasih kepada seluruh 

KEPALA Perwakilan BPK RI 
Provinsi Sulawesi Tengah, 
I Putu Wisudhantara, saat 
mendapatkan pelayanan Kei-
migrasian di Kantor Imigra-
si Kelas I TPI Palu. FOTO: 
TANGKAPAN LAYAR FB 
KANTOR IMIGRASI KELAS I 
TPI PALU

Kepala Perwakilan BPK RI 
Sulteng Apresiasi Pelayanan 

Kantor Imigrasi Palu
jajaran Kantor Imigrasi Palu 
yang telah memberikan pe-
layanan dengan sangat baik 
kepada masyarakat maupun 
para pemohon layanan kei-
migrasian.

“Saya mengucapkan te-
rima kasih kepada Kantor 
Imigrasi Palu karena te-
lah memberikan pelayanan 
yang sangat baik. Suasana 
kantor juga sangat nya-
man, tertata dengan baik, 
dan setiap masyarakat yang 
datang untuk meminta pe-
layanan telah diberikan 
pelayanan yang baik oleh 
para petugas,” ujar I Putu 
Wisudhantara.

Ia juga menilai kerama-
han dan profesionalisme 
petugas menjadi salah satu 
bentuk komitmen nyata 
dalam menghadirkan pelay-
anan publik yang prima dan 
humanis.

Sementara, Kepala Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI 
Palu, Muhammad Akmal 
menyampaikan terima kasih 
atas apresiasi yang diberi-
kan serta menegaskan bah-
wa seluruh jajaran akan te-
rus berupaya meningkatkan 
kualitas pelayanan kepada 
masyarakat sesuai semangat 
“Imigrasi untuk Rakyat”.

“Testimoni positif ter-
sebut, menjadi motivasi 
bagi seluruh pegawai un-
tuk terus menjaga kualitas 
pelayanan, meningkatkan 
profesionalisme, dan mem-
berikan pelayanan terbaik 
kepada masyarakat,” kata 
Akmal.*/YAT
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Para relawan sebelumnya 
berlayar dalam misi solidari-
tas kemanusiaan bagi warga 
Gaza. Namun, misi tersebut 
dihentikan setelah militer 
Israel mengintersep kapal 
mereka di kawasan Medi-
terania Timur dan mem-
bawa para relawan secara 
paksa ke wilayah Israel.

Menteri Luar Negeri RI 
Sugiono menyambut langs-
ung kepulangan para rela-
wan WNI dan memastikan 
pemerintah memberikan 
pendampingan kepada me-
reka. Sugiono menyam-
paikan rasa syukur karena 
seluruh WNI dapat kembali 
ke tanah air dalam keadaan 

selamat, meskipun sebagi-
an mengalami trauma dan 
cedera fi sik akibat tindakan 
kekerasan aparat militer 
Israel.

“Selamat datang kem-
bali, selamat berkumpul 
dengan keluarga. Dan tadi 
dari laporan, ada beberapa 
rekan kita yang mengalami 
trauma fi sik yang akan juga 
ditangani lebih lanjut,” kata 
Sugiono saat menjemput 
para relawan di Bandara 
Soekarno-Hatta, Tangerang, 
Banten, Ahad (24/5/2026).

Sugiono mengatakan pe-
merintah Indonesia akan 
terus memastikan perlin-
dungan bagi warga nega-

MENTERI Luar Negeri Sugiono memberikan keterangan di Terminal 3 Bandara Soekarno-Hatta di Tangerang, Banten, Ahad (24/5/2026). 
Pemerintah bekerja sama dengan berbagai pihak berhasil memulangkan sembilan WNI yang sempat ditahan oleh militer Israel saat 
melakukan misi kemanusian Global Sumud Flotilla 2.0. FOTO: REP

WNI Ditahan Militer Israel 
Alami Trauma Fisik

SULTENG RAYA - Sembilan Warga Nega-
ra Indonesia (WNI) yang tergabung dalam 
misi kemanusiaan Global Sumud Flotilla 2.0 
mengungkap pengalaman traumatis setelah 
dicegat dan ditahan militer Israel saat men-
jalankan misi kemanusiaan menuju Gaza, 
Palestina.

ra Indonesia yang terlibat 
dalam misi kemanusiaan 
internasional, khususnya 
yang berkaitan dengan si-
tuasi kemanusiaan di Gaza.

Diperlakukan Keji
Wartawan Republika 

yang tergabung dalam rela-
wan Global Peace Convoy 
Indonesia (GPCI), Bambang 
Noroyono alias Abeng, men-
gaku bersyukur dapat kem-
bali ke Indonesia dan ber-
kumpul bersama keluarga.

“Syukur Alhamdulillah 
bisa ketemu keluarga, kare-
na ini tetap lanjut perjuan-
gan bersama tentang mem-
perjuangkan hak-hak masy-
arakat Palestina, hak-hak 
warga Gaza,” ujar Abeng.

Ia juga mengungkap ma-
sih merasakan dampak fi sik 
akibat tindakan kekerasan 
yang dialaminya saat pena-
hanan. Menurut Abeng, 
beberapa relawan lainnya 
bahkan mengalami cedera 
serius.

“Kondisi saya sudah eng-
gak terlalu khawatir lagi. 
Masih ada bekas benturan 

yang masih kerasa, tapi lam-
bat laun akan menghilang. 
Luka juga masih ada. Ada 
beberapa teman yang harus 
diperhatikan, mengalami re-
tak di bagian dalam tulang,” 
kata Abeng.

Thoudy Badai, relawan 
dari Republika sekaligus 
GPCI, menyebut tindakan 
militer Israel sebagai pen-
culikan yang dilakukan di 
luar prosedur hukum inter-
nasional.

“Penculikannya tentu di 
luar prosedur di perairan in-
ternasional, dan kita dibawa 
masuk ke perairan Israel lalu 
dibawa ke kapal besar milik 
Israel selama tiga hari dua 
malam,” kata Thoudy.

Menurutnya, para rela-
wan mendapat perlakuan 
tidak manusiawi selama 
masa penahanan.

“Dan tentunya diperlaku-
kan keji. Itu sangat mungkin 
dialami masyarakat Pales-
tina dengan kondisi yang 
jauh lebih keji. Jadi, tetap 
suarakan Free Palestine,” 
kata dia.RPB

SULTENG RAYA - Ke-
menterian Energi dan Sum-
ber Daya Mineral (ESDM) 
mengawasi ketat proses pe-
mulihan sistem kelistrikan 
Sumatra pascagangguan 
yang memicu pemadaman 
meluas di sejumlah wilayah 
pada Jumat (22/5/2026). 
Pemerintah meminta PT 
PLN (Persero) mempercepat 
normalisasi pasokan listrik 
agar aktivitas masyarakat 
kembali berjalan normal.

Kementerian ESDM ber-
sama Kementerian Sekreta-
riat Negara dan PLN terus 
melakukan koordinasi in-
tensif sejak awal gangguan 
terjadi. Pemerintah juga 
menurunkan tim inspek-
tur ketenagalistrikan ke 
lapangan untuk memantau 
proses pemulihan sekaligus 
menginvestigasi penyebab 
gangguan sistem.

"Kementerian ESDM seba-
gai regulator dan pengawas 
subsektor ketenagalistri-
kan memberikan perhatian 
serius terhadap kejadian 
blackout ini. Kami mema-
hami gangguan tersebut 
menimbulkan ketidaknya-
manan bagi masyarakat 
serta berdampak pada akti-
vitas ekonomi dan sosial di 
wilayah terdampak," kata 
Wakil Menteri ESDM Yuliot 
Tanjung di Jakarta, dikutip 
Senin (25/5/2026).

Yuliot menerangkan in-
vestigasi teknis dilakukan 
secara menyeluruh untuk 
mengetahui akar persoalan 
gangguan sistem kelistrikan 
Sumatra. Pemerintah juga 
menyiapkan langkah miti-
gasi agar gangguan serupa 
tidak kembali terjadi.

Pelaksana Tugas Direktur 
Jenderal Ketenagalistrikan 
Tri Winarno menjelaskan 
pemerintah terus mengeva-
luasi proses pemulihan agar 
sistem kelistrikan kembali 
andal dan aman. Penga-
wasan dilakukan langsung 
di lapangan melalui tim 
inspektur ketenagalistrikan.

"Pada tahap awal pasca 
padam meluas, kami telah 
menerjunkan tim inspektur 

PEDAGANG menggunakan lilin untuk penerang saat pemada-
man listrik di Nagari Kasang, Padang Pariaman, Sumatera Barat, 
Sabtu (23/5/2026). Pemadaman listrik massal masih terjadi di se-
jumlah daerah di Sumatera Barat dengan waktu yang bergiliran di 
masing-masing daerah. FOTO: ANT

ESDM Awasi Ketat Pemulihan Sistem Kelistrikan Sumatra

ketenagalistrikan ke lapan-
gan dan akan diperkuat 
tim berikutnya untuk me-
lakukan investigasi lebih 
intensif," ujar Tri.

Menteri ESDM Bahlil La-
hadalia mengarahkan PLN 
memperkuat backbone sis-
tem kelistrikan Sumatra 
melalui pembangunan pem-
bangkit dan transmisi 500 
kV/275 kV. Pemerintah me-
nilai penguatan subsistem di 

tiap provinsi penting untuk 
meningkatkan keandalan 
jaringan. 

PLN juga diminta menyia-
pkan pembangkit maupun 
infrastruktur blackstart un-
tuk mempercepat pemuli-
han bila terjadi gangguan 
besar pada sistem kelistri-
kan. Pemerintah mendorong 
percepatan pembangunan 
pembangkit di wilayah Su-
matra bagian barat.

"Menteri ESDM memberi-
kan arahan kepada kami un-
tuk memastikan percepatan 
pembangunan pembangkit 
di wilayah Sumatra bagian 
barat berjalan baik," kata Tri.

Direktur Utama PT PLN 
(Persero) Darmawan Pra-
sodjo bersama jajaran di-
reksi turun langsung ke 
Unit Induk Penyaluran dan 
Pusat Pengatur Beban Suma-
tra (UIP3BS) di Pekanbaru, 
Riau, Ahad (24/5/2026), 
untuk memimpin proses 
penormalan sistem. PLN 
mempercepat pemulihan ja-
ringan transmisi interkonek-
si dan memastikan seluruh 
tahapan recovery berjalan 
aman. PLN menyebut suplai 
daya sebesar 5.579 megawatt 
(MW) telah kembali dipasok 
ke 1.770 jaringan distribusi 
pelanggan yang sebelum-
nya terdampak gangguan. 
Hingga Senin (25/5/2026) 
pukul 06.00 WIB, sebanyak 
176 gardu induk yang sem-
pat terdampak juga telah 
kembali normal.

“Kami langsung men-
gawal proses penormalan 
di lapangan, dan saat ini 

sistem kelistrikan Sumatra 
sudah kembali normal. PLN 
terus melanjutkan proses 
penyalaan listrik hingga ke 
seluruh pelanggan,” kata 
Darmawan.

Ia menjelaskan proses pe-
mulihan dilakukan intensif 
sejak awal gangguan terjadi 
pada Jumat (22/5/2026). 
Penormalan dilakukan ber-
tahap mulai dari pembang-
kit, jaringan transmisi, gar-
du induk, hingga distribusi 
listrik ke masyarakat.

PLN mengungkapkan 
indikasi awal gangguan 
berasal dari sistem transmisi 
275 kV antara Muara Bungo 
dan Sungai Rumbai di Jambi 
yang diduga dipengaruhi 
kondisi cuaca. Gangguan itu 
kemudian memicu efek do-
mino pada sistem kelistrikan 
Sumatra dan berdampak 
pada sejumlah pembangkit 
di berbagai wilayah.

Setelah jaringan transmisi 
Sumatra kembali terhubung, 
PLN melanjutkan penyalaan 
pembangkit dan sinkro-
nisasi sistem secara berta-
hap. Tahapan itu dilakukan 
dengan memasukkan daya 

listrik dari pembangkit ke 
sistem transmisi Sumatra 
agar pasokan listrik dapat 
pulih menyeluruh.

"Proses penormalan pem-
bangkit terus dilakukan 
secara bertahap, khususnya 
untuk pembangkit berbasis 
batubara yang membutuh-
kan waktu sinkronisasi lebih 
panjang," jelas Darmawan.

PLN juga memprioritas-
kan pengamanan pasokan 
listrik pada fasilitas layanan 
publik seperti rumah sakit, 
bandara, dan pusat layanan 
masyarakat agar pelayanan 
tetap berjalan selama proses 

pemulihan. Pemantauan 
kondisi sistem dilakukan se-
cara intensif melalui UIP3BS 
sebagai pusat kendali opera-
sional sistem kelistrikan 
Sumatra.

Di Pekanbaru, Darmawan 
turut meninjau operasional 
PLTU Tenayan bersama 
jajaran direksi PLN. Pada 
waktu yang sama, koordi-
nasi pemulihan di wilayah 
Sumatra bagian selatan di-
pimpin langsung dari Unit 
Pelaksana Pengatur Beban 
Sumatra Bagian Selatan 
(UP2B Sumbagsel) di Palem-
bang, Sumatra Selatan.RPB

SULTENG RAYA - Dalam 
rangka memperingati Hari 
Raya Iduladha 1447 H, PT 
Telkom Indonesia (Persero) 
Tbk (Telkom) bersama anak 
usahanya, termasuk Tel-
komsel, menyalurkan 910 
hewan kurban yang terdi-
ri dari 232 ekor sapi dan 
678 ekor kambing/domba 
kepada masyarakat di ber-
bagai wilayah Indonesia. 
Mengusung tema 'Semangat 
Qurban Bisa sebagai Jalan 
Transformasi Ketaqwaan 
Sosial', hewan kurban den-
gan total bobot mencapai 
114.739 kilogram tersebut 
akan didistribusikan kepada 
62.469 penerima manfaat.

Distribusi hewan kurban 
dilakukan secara kolaboratif 
oleh TelkomGroup melalui 
Telkom, Telkomsel, gabun-
gan anak perusahaan, serta 
partisipasi karyawan. Dari 
total distribusi tersebut, 
Telkom menyalurkan 185 
hewan kurban, Telkomsel 
sebanyak 459 hewan kurban, 
gabungan anak perusahaan 
sebanyak 148 hewan kurban, 
serta kontribusi karyawan 
sebanyak 118 hewan kurban.

Direktur Utama Telkom, 
Dian Siswarini, hadir langs-
ung dalam kegiatan sim-
bolis penyerahan bantuan 
hewan kurban di Vertical 
Garden Telkom Hub, Jumat 
(22/5/2026) didampingi 
Direktur Human Capital 
Management Telkom Wil-
ly Saelan, Direktur Uta-
ma Telkomsel Nugroho, 
Direktur Human Capital 
Management Telkomsel Ind-

rawan Ditapradana, perwa-
kilan Majelis Ta’lim Telkom-
Group (MTTG), LAZISMU, 
LAZISNU, serta perwakilan 
penerima manfaat, termasuk 
komunitas warga pemulung 
Bantar Gebang, Bekasi.

Dian mengatakan momen 
Iduladha menjadi pengingat 
pentingnya semangat kepe-
dulian dan gotong royong 
untuk menghadirkan man-
faat yang lebih luas bagi 
masyarakat. 

“Melalui penyaluran he-
wan kurban ini, kami ingin 
memastikan bahwa kebaha-
giaan Iduladha dapat dirasa-
kan oleh seluruh masya-
rakat, terutama kelompok 
rentan dan saudara-sau-
dara kita yang terdampak 
bencana alam,” ujar Dian 
Siswarini.

Direktur Human Capital 
Management Telkom, Willy 
Saelan mengatakan seman-
gat berbagi dalam momen-
tum Iduladha ini menjadi 
refl eksi nilai budaya perusa-
haan yang menempatkan 
kepedulian sosial sebagai 
bagian penting dari karak-
ter insan TelkomGroup. 
"Melalui kolaborasi seluruh 
karyawan, anak perusahaan, 
dan berbagai pihak, kami 
berharap bantuan ini dapat 
memberikan manfaat luas 
sekaligus memperkuat nilai 
kebersamaan antara perusa-
haan dan masyarakat," kata 
dia.

Pelaksanaan program 
kurban di lingkungan Telk-
omGroup turut melibatkan 
MTTG Pusat, MTTG Regio-

nal, hingga MTTG Witel di 
berbagai daerah. Sementara 
itu, proses penyembelihan 
dan distribusi hewan kurban 
dilakukan sesuai dengan 
anjuran pemerintah dan 
menyesuaikan kondisi ma-
sing-masing wilayah. 

Kehadiran program kur-
ban TelkomGroup pun 
disambut positif oleh masy-
arakat penerima manfaat. 
Salah satunya perwakilan 
komunitas warga pemulung 
Bantar Gebang, Sawungga-
ling, yang menyampaikan 
apresiasinya atas bantuan 
yang diterima.

"Alhamdulillah, kami ber-
terima kasih kepada Tel-
komGroup atas bantuan 
daging kurban yang diberi-
kan. Bantuan ini sangat be-
rarti bagi kami dan semoga 
manfaatnya dapat dirasakan 
oleh semakin banyak masy-
arakat,” kata Sawunggaling.

Program kurban ini me-
rupakan bagian dari imple-
mentasi program TJSL Tel-
komGroup yang berfokus 
pada penciptaan dampak 
sosial berkelanjutan melalui 
penguatan nilai kepedulian, 
gotong royong, dan keber-
manfaatan bagi masyarakat. 
Melalui program kurban 
ini, TelkomGroup berharap 
dapat terus memberikan 
dampak sosial yang nyata 
bagi masyarakat sekaligus 
memperkuat peran perusa-
haan sebagai entitas bisnis 
yang berkomitmen terhadap 
keberlanjutan, nilai kema-
nusiaan, dan pembangunan 
sosial yang inklusif.RPB

TELKOMGROUP bersama anak usahanya, termasuk Telkomsel, menyalurkan sebanyak 910 hewan 
kurban yang terdiri dari 232 ekor sapi dan 678 ekor kambing/domba kepada masyarakat di berbagai 
wilayah Indonesia. FOTO: TELKOM

TelkomGroup Salurkan 910 Hewan 
Kurban untuk Masyarakat
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

PELEMAHAN nilai tukar Rupiah 
kembali menjadi peringatan seri-
us bagi perekonomian nasional. 
Ketika mata uang domestik terus 

tertekan terhadap dolar Amerika Serikat, 
dampaknya tidak hanya terasa di pasar 
keuangan atau neraca perdagangan, tetapi 
langsung menghantam dapur rumah tangga 
masyarakat, terutama keluarga berpengha-
silan rendah.

Kenaikan harga barang impor dan bahan 
baku membuat biaya produksi industri 
meningkat. Akibatnya, harga kebutuhan 
pokok, transportasi, obat-obatan, hingga 
barang konsumsi sehari-hari ikut me-
rangkak naik. Dalam situasi seperti ini, 
kelompok masyarakat rentan menjadi pihak 
yang paling pertama merasakan tekanan. 
Pendapatan mereka tetap, sementara pen-
geluaran terus membengkak.

Pelemahan Rupiah memang memiliki 
sisi positif. Sektor ekspor mendapatkan 
keuntungan karena produk Indonesia men-
jadi lebih murah dan kompetitif di pasar 
internasional. Pelaku usaha berbasis ekspor 
dapat memperoleh pendapatan lebih besar 
ketika devisa hasil ekspor dikonversikan ke 
Rupiah. Di sisi lain, mahalnya barang impor 
dapat mendorong masyarakat mengguna-
kan produk lokal.

Namun, keuntungan tersebut tidak 
otomatis dirasakan oleh seluruh rakyat. 
Mayoritas masyarakat justru menghadapi 
ancaman penurunan daya beli. Karena itu, 
negara tidak boleh hanya fokus menjaga 
stabilitas pasar, tetapi juga memastikan 
perlindungan sosial berjalan efektif.

Pemerintah bersama Bank Indonesia 
perlu bergerak cepat dan terukur. Kebija-
kan menaikkan suku bunga untuk menjaga 
stabilitas nilai tukar memang penting demi 
mempertahankan kepercayaan investor. 
Intervensi pasar valuta asing juga diper-
lukan agar gejolak Rupiah tidak semakin 
liar. Akan tetapi, kebijakan moneter semata 
tidak cukup jika tidak dibarengi langkah 
perlindungan terhadap masyarakat kecil.

Bantuan sosial harus dipastikan tepat 
sasaran dan mampu menjaga konsumsi 
keluarga miskin. Stabilitas harga pangan 
wajib menjadi prioritas utama. Pemerintah 
daerah juga perlu memperkuat pasar murah 
dan distribusi bahan pokok agar lonjakan 
harga tidak semakin memberatkan warga.

Pada saat yang sama, dunia usaha perlu 
mulai mengurangi ketergantungan terhadap 
bahan baku impor. Momentum pelemahan 
Rupiah seharusnya menjadi alarm untuk 
mempercepat penguatan industri dalam 
negeri dan memperluas penggunaan pro-
duk lokal.

Bagi masyarakat, kondisi ini menuntut 
kehati-hatian dalam mengelola keuangan 
keluarga. Pengeluaran konsumtif perlu 
ditekan, sementara kebutuhan pokok harus 
menjadi prioritas. Kesadaran menabung 
dan berinvestasi pada instrumen aman juga 
penting untuk menjaga nilai aset di tengah 
pelemahan ekonomi.

Kekuatan sebuah bangsa bukan hanya 
diukur dari stabilitas kurs mata uangnya, 
tetapi dari kemampuannya melindungi 
rakyat kecil saat badai ekonomi datang. 
Pelemahan Rupiah tidak boleh berubah 
menjadi pelemahan harapan bagi jutaan 
keluarga Indonesia.*
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Mengatasi Darurat 
Judol di Ruang Anak

ANGKA yang diungkap Menteri Komunikasi 
dan Digital Meutya Hafid mengejutkan sekali-
gus mengkhawatirkan. Hampir 200 ribu anak 
Indonesia telah terpapar judi online (judol), dan 
sekitar 80 ribu di antaranya bahkan masih beru-
sia di bawah 10 tahun. Fakta ini bukan sekadar 
statistik. Ini adalah alarm keras bahwa ruang 
digital yang semestinya menjadi sarana belajar 
dan hiburan justru telah berubah menjadi anca-
man serius bagi generasi masa depan.

FENOMENA ini me-
nandakan bahwa 
judi online telah 
menembus batas 

yang selama ini dianggap 
aman. Jika anak-anak usia 
sekolah dasar, bahkan yang 
belum genap sepuluh tahun, 
sudah mengenal dan mengak-
ses praktik perjudian digital, 
maka persoalannya tidak lagi 
sekadar pada lemahnya pen-
gawasan teknologi. Ini sudah 
menjadi persoalan sosial yang 
mendesak dan menyentuh 
inti ketahanan keluarga.

Kecanggihan teknologi di-
gital memang memberi ke-
mudahan luar biasa, tetapi 
juga membuka celah yang 
sulit dikendalikan. Anak-anak 
kini memegang gawai sejak 
usia sangat dini. Ponsel bukan 
lagi barang mewah, melain-
kan bagian dari keseharian. 
Dalam kondisi itu, akun milik 
orang tua yang dipakai untuk 
bermain gim atau menonton 
video sering menjadi pintu 
masuk bagi iklan dan tautan 
perjudian. Tanpa disadari, 
satu klik sederhana dapat 
menyeret anak pada dunia 
yang sarat tipu daya.

Judi online tidak bisa di-
pandang sebagai sekadar 
permainan. Di balik tampi-
lannya yang menyerupai gim 

OLEH : TEMU SUTRISNO

Saat kebutuhan bermain tak 
terpenuhi, tidak sedikit yang 
kemudian mencari cara lain, 
termasuk mengambil uang 
orang tua, berbohong, hingga 
terlibat tindakan kriminal. 
Karena itu, peringatan pe-
merintah bahwa judi online 
dapat merusak ekonomi ke-
luarga dan masa depan anak 
bukanlah berlebihan. Justru, 
ancamannya mungkin lebih 
besar dari yang tampak di 
permukaan.

Langkah pemerintah mem-
blokir ribuan situs judi online 
patut diapresiasi, tetapi jelas 
belum cukup. Pemblokiran 
ibarat menutup satu pintu, 
sementara pelaku kejahatan 
digital dengan cepat membu-
ka pintu lainnya. Situs baru 
muncul setiap hari, berpin-
dah domain, dan menyusup 
melalui media sosial maupun 
aplikasi gim. Artinya, pe-
nanganan tidak bisa hanya 
bertumpu pada negara.

Dalam situasi seperti ini, 
pendidikan agama dan budi 
pekerti menjadi sangat pen-
ting untuk diperkuat, baik 
di sekolah maupun di ling-
kungan keluarga. Pendidi-
kan agama bukan sekadar 
pelajaran formal untuk men-
gejar nilai rapor, melainkan 
fondasi moral yang mem-
bentuk cara berpikir dan cara 
bertindak anak. Anak perlu 
memahami sejak dini bahwa 
mencari keuntungan dengan 
cara instan, spekulatif, dan 
merugikan orang lain adalah 
tindakan yang bertentangan 
dengan nilai-nilai moral dan 
ajaran agama.

Begitu pula pendidikan 
budi pekerti harus kemba-
li ditempatkan sebagai inti 
pembentukan karakter. Se-
kolah tidak cukup hanya 
mengejar prestasi akademik 
dan kemampuan teknologi 
digital. Anak-anak juga harus 
dibimbing untuk memiliki 

pengendalian diri, tanggung 
jawab, kejujuran, disiplin, dan 
kemampuan membedakan 
mana yang baik dan buruk. 
Di tengah derasnya arus in-
formasi digital, karakter yang 
kuat menjadi benteng utama 
agar anak tidak mudah ter-
pengaruh.

Guru memiliki posisi pen-
t ing dalam membangun 
kesadaran itu. Sekolah dapat 
memperkuat literasi digital 
yang sehat melalui diskusi 
tentang bahaya judi online, 
kecanduan gim, hingga etika 
bermedia sosial. Pendidikan 
agama dan budi pekerti perlu 
dikaitkan dengan realitas ke-
hidupan digital yang dihadapi 
anak sehari-hari. Sebab anca-
man moral hari ini tidak lagi 
hanya hadir di lingkungan 
fisik, tetapi juga masuk mel-
alui layar ponsel yang ada di 
tangan mereka.

Namun, pendidikan di se-
kolah tidak akan cukup tanpa 
keteladanan di rumah. Orang 
tua adalah figur pertama yang 
ditiru anak. Anak belajar 
bukan hanya dari nasihat, 
tetapi terutama dari apa yang 
mereka lihat setiap hari. Sulit 
meminta anak menjauhi judi 
online bila orang tua sendiri 
gemar bermain judi, mem-
beli chip permainan, atau 
mempertontonkan kebiasaan 
mencari uang secara instan. 
Anak juga sulit diajak bijak 
menggunakan teknologi bila 
di rumah tidak ada aturan dan 
pengawasan yang jelas.

Karena itu, tanggung jawab 
orang tua di era digital jauh 
lebih besar dibanding masa 
sebelumnya. Memberikan 
gawai kepada anak tanpa 
pengawasan sama dengan 
menyerahkan mereka ke ru-
ang publik tanpa penjaga. 
Orang tua perlu memahami 
aplikasi yang digunakan anak, 
membatasi waktu penggun-
aan ponsel, mengaktifkan 

fitur keamanan digital, serta 
mendampingi anak ketika 
mengakses internet. Komuni-
kasi terbuka juga penting agar 
anak merasa aman bercerita 
ketika menemukan konten 
mencurigakan.

Lebih dari itu, rumah harus 
menjadi ruang pendidikan 
karakter yang nyata. Anak 
perlu dibiasakan menghargai 
proses, bekerja keras, hidup 
sederhana, dan mengguna-
kan teknologi untuk hal-hal 
produktif. Orang tua dapat 
mengarahkan anak meman-
faatkan internet untuk belajar, 
membaca, mengembangkan 
kreativitas, atau memper-
dalam pengetahuan agama 
dan keterampilan hidup. Den-
gan demikian, teknologi tidak 
dipandang sebagai musuh, 
melainkan alat yang harus 
digunakan secara bijak dan 
bertanggung jawab.

Darurat judi online sesung-
guhnya adalah ujian besar 
bagi ketahanan moral bang-
sa. Persoalan ini tidak bisa 
diselesaikan hanya dengan 
razia situs dan pemblokiran 
aplikasi. Dibutuhkan gera-
kan bersama antara pemer-
intah, sekolah, tokoh agama, 
komunitas, dan terutama ke-
luarga. Anak-anak Indonesia 
harus diselamatkan bukan 
hanya dari akses perjudian 
digital, tetapi juga dari hi-
langnya nilai moral, budaya 
kerja keras, dan akhlak yang 
menjadi fondasi kehidupan 
berbangsa.

Jika negara ingin memiliki 
generasi yang kuat, cerdas, 
dan berintegritas, maka per-
lindungan anak di ruang 
digital harus menjadi prioritas 
bersama. Sebab masa depan 
bangsa sedang dipertaruh-
kan di layar kecil yang setiap 
hari berada dalam gengga-
man anak-anak kita.* Penu-
lis adalah Wartawan Trimedia 
Grup, Sekretaris PWI Sulteng

biasa, terdapat mekanisme 
yang dirancang untuk men-
ciptakan ketagihan. Sistem 
hadiah instan, sensasi me-
nang, dan dorongan mencoba 
kembali adalah pola yang 
sama dengan kecanduan. 
Ketika anak terjebak, keru-
gian bukan hanya materi. 
Pola pikir mereka dibentuk 
untuk percaya bahwa ke-
beruntungan instan adalah 
jalan memperoleh uang. Ini 
bertentangan dengan nilai 
kerja keras, kejujuran, dan 
tanggung jawab yang sehar-
usnya ditanamkan sejak kecil.

Dampak jangka panjangnya 
jauh lebih serius. Anak yang 
terbiasa berjudi berpotensi 
tumbuh dengan kecenderun-
gan adiktif terhadap risiko. 

Melindungi 
Keluarga 

Rentan dari 
Pelemahan 

Rupiah

OLEH : ADITYA SAPUTRA DAN AMELIYA

E-commerce selalu 
mengembangkan 
fitur-fiturnya salah 
satunya layanan 

Paylater yaitu sistem beli se-
karang bayar nanti atau cici-
lan sehingga pengguna bisa 
berbelanja walaupun tidak 
sedang memegang uang. Saat 
ini, pengguna Paylater di Indo-
nesia semakin meningkat dan 
jumlahnya terus bertambah 
setiap tahunnya. 

Kemudahan, kecepatan, 
serta berbagai promo yang 
ditawarkan membuat layanan 
ini semakin diminati, khusus-
nya oleh generasi muda yang 
aktif menggunakan platform 
digital dalam memenuhi ke-
butuhan sehari-hari. Fenome-
na tersebut memperlihatkan 
bahwa kemajuan teknologi 
digital turut membawa pe-
rubahan terhadap pola kehi-
dupan masyarakat yang kini 
cenderung mengutamakan 
kemudahan dan kecepatan 
dalam berbagai aktivitas. 

DI tengah pesatnya perkembangan teknologi 
digital, masyarakat tidak perlu lagi repot-repot 
keluar rumah untuk berbelanja. Kini telah hadir 
e-commerce yang membuat masyarakat bisa 
berbelanja dimana saja dan kapan saja. Kehidu-
pan masyarakat pun ikut mengalami perubahan 
terutama dalam hal transaksi keuangan. 

Beragam layanan berbasis 
digital hadir tidak hanya untuk 
membantu aktivitas sehari-hari 
menjadi lebih efisien, tetapi 
juga memengaruhi cara masy-
arakat  menentukan pilihan 
dalam berbelanja serta menge-
lola kondisi keuangan mereka.

Paylater menawarkan Solusi 
saat seseorang menghadapi 
kebutuhan yang tidak terduga 
atau dalam keadaan darurat. 
banyak keungulan dari payla-
ter itu sendiri, pengguna bisa 
melakukan pembayaran yang 
fleksibel sesuai kemampuan 
membantu mengatur arus 
keuanggan dengan baik tanpa 
harus mengorbankan kebu-
tuhan pokok lainnya. 

Tidak hanya itu, paylater 
mendukung gaya hidup yang 
praktis yang kini menjadi ke-
butuhan masyarakat. Proses 
transaksi yang cepat dan mu-
dah membuat aktifitas berbe-
lanja lebih efisien tanpa melalui 
proses yang rumit. Dengan 
berbagai keunggulan tersebut, 

Paylater, Solusi Atau Jebakan
paylater dapat menjadi Solusi 
keuangan yang relevan di era 
digital. 

Sebagai contoh, Mahasiswa 
yang dalam kondisi mendesak 
dan harus membeli laptop 
secara tiba-tiba untuk menger-
jakan tugas akhir dapat langs-
ung melakukan pembayaran 
menggunakan Paylater meski-
pun dana beasiswa belum cair.

Namun, di tengah kemu-
dahan itu ada masalah yang 
mengintai. Proses transaksi 
yang mudah hanya dengan 
KTP dan melakukan swafoto 
justru menimbulkan perila-
ku konsumtif. Banyak orang 
terjebak melakukan paylater 
karena “tidak merasa” sedang 
mengeluarkan uang. 

Hal yang awalnya dibuat 
untuk memenuhi kebutuhan 
mendesa kini mulai bergeser 
menjadi kebiasaan konsumtif 
yang sulit dikendalikan. Di 
sinilah paylater tidak lagi 
sebagai fitur yang membantu 
masyarakat tapi menjadi jem-
batan menuju masalah finansi-
al yang lebih besar. 

Kondisi ini membuat seba-
gian masyarakat menjadi lebih 
mudah tergoda untuk membe-
li barang yang sebenarnya ti-
dak terlalu dibutuhkan. Selain 
itu, penggunaan paylater yang 
tidak disertai pengelolaan 
keuangan yang baik dapat 
menyebabkan penumpukan 
tagihan dan meningkatkan 
risiko terjadinya masalah eko-
nomi di kemudian hari.

Dampak paylater ini pun se-
makin besar ketika pengguna 
terus malakukan pembelian 
terus menerus tanpa memikir-
kan cicilan yang menumpuk. 
Pengguna pun tanpa sadar 
telah terjebak dalam fenomena 
gali lubang tutup lubang. 

Situasi ini bukan hanya 
menggangu kestabilan ekono-
mi, tetapi juga dapat memicu 
rasa cemas hingga stress akibat 
kewajiban membayar cicilan 
yang terus menghantui. Jika 
dibiarkan, paylater yang semu-
la menawarkan kemudahan ju-
stru berubah menjadi jebakan 
yang mengikat secara finansial 
maupun psikologis. 

Tidak sedikit pula pengguna 
yang akhirnya harus meng-
gunakan layanan pinjaman 
lain demi menutupi tagihan 
sebelumnya. Kondisi ini dapat 
memperburuk keadaan ekono-
mi karena jumlah utang sema-
kin bertambah dan sulit untuk 
dilunasi. Selain berdampak 
pada kondisi finansial, tekanan 
akibat cicilan yang menumpuk 
juga dapat memengaruhi kese-
hatan mental dan hubungan 
sosial seseorang dalam kehi-
dupan sehari-hari.

Namun, perlu ditekankan 
bahwa fitur paylater tidak 
sepenuhnya salah. Peran pen-
ting yang menentukan baik 
dan buruknya justru ada pada 
pengguna. Oleh karena itu, 
dibutuhkan penggunaan yang 
bijak, paylater seharusnya 
digunakan untuk hal-hal men-

desak bukan untuk memenuhi 
gaya hidup yang seringkali 
mengikuti tren di media sosi-
al. Jika dikelola dengan tepat, 
Paylater justru dapat menjadi 
alat bantu keuangan yang efek-
tif untuk mengatasi kebutuhan 
darurat tanpa mengganggu 
pos dana utama, sekaligus me-
latih disiplin dalam mengatur 
cicilan. Pengguna harus dapat 
memilah antara kebutuhan 
dan keinginan.

Menguasai literasi keu-
angan menjadi kunci utama 
agar masyarakat tidak hanya 
menjadi objek perkemban-
gan teknologi, tetapi juga 
menjadi subjek yang mampu 
mengendalikan teknologi 
tersebut. Selain itu, penting 
untuk memahami literasi 
keuangan agar tidak terjebak 
pada masalah finansial dan 
dapat memetakkan antara 
kebutuhan mendesak dengan 
keinginan yang dapat ditunda 
untuk kestabilan ekonomi 
jangka Panjang.

 Sehingga kita tidak terjebak 
pada kemudahan yang dita-
warkan tapi tetap mengguna-
kan fitur yang ditawarkan. 
Peningkatan literasi keuan-
gan juga dapat membantu 
masyarakat memahami risiko 
penggunaan layanan digital, 
termasuk kewajiban memba-
yar cicilan tepat waktu serta 
dampak yang dapat muncul 
apabila terjadi keterlambatan 
pembayaran. **Penulis : Ma-
hasiswa UIN Datokarama Palu
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SULTENG RAYA - Himpunan 
Pengusaha KAHMI (HIPKA) Su-
lawesi Tengah menyalurkan ra-
tusan paket daging kurban, pada 
momentum Hari Raya Idul Adha 
1447 Hijriah.

“Paket daging kurban itu dari 12 
ekor sapi kurban, yang dibagikan 
kepada pengurus HIPKA di bebera-
pa kabupaten dan Kota Palu,” kata 
Ketua HIPKA Sulteng Ambo Dalle 
di Palu, Kamis.

Dia menegaskan bahwa pengusa-
ha muslim tidak hanya dituntut 
berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi, tetapi juga memiliki 
tanggung jawab sosial terhadap 
masyarakat.

“Semoga ibadah kurban ini mem-
bawa berkah bagi kemajuan HIPKA 
di Sulawesi Tengah serta mampu 
memberikan kebahagiaan bagi 
masyarakat yang menerima,” kata-
nya.

Distribusi hewan kurban tersebut 
meliputi tiga ekor sapi untuk HIP-
KA Kota Palu, lima ekor untuk HIP-
KA Morowali, serta masing-masing 
satu ekor untuk HIPKA Morowali 
Utara, Tojo Una-Una, Banggai, dan 
Banggai Kepulauan.

Di Kota Palu, penyembelihan he-
wan kurban dilakukan di dua lokasi 
berbeda. Dua ekor sapi disembelih 
di kompleks rumah jabatan Wakil 
Ketua DPRD Sulawesi Tengah, 
dimana daging kurban yang kemu-
dian dibagikan kepada masyarakat.

Ketua Harian HIPKA Sulteng, 
Sudirman Zuhdi, mengatakan 
kegiatan tersebut tidak hanya men-
jadi bagian dari ibadah tahunan 
umat Islam, tetapi juga momentum 
mempererat hubungan sosial antara 
pengurus HIPKA dan masyarakat.

“Penyembelihan dan penyaluran 
daging kurban ini mengusung se-
mangat berbagi dan mempererat tali 
silaturahmi, baik di antara sesama 
pengurus HIPKA maupun dengan 
masyarakat luas di Kota Palu,” 
katanya.

Ketua HIPKA Morowali Utara 
Jumran Landoala mengatakan ban-
tuan hewan kurban tersebut menja-
di simbol kepedulian dan dukungan 
moral bagi pengurus HIPKA di 
daerah. Dia sangat berterima kasih 
atas bantuan hewan kurban dari 
Ambo Dalle yang juga Wakil Ketua 
DPRD Sulteng. 

“Sumbangan ini bukan sekadar 
bantuan fisik, melainkan simbol 
sinergi, kepedulian, dan dorongan 
semangat bagi kami di daerah un-
tuk terus hadir dan memberikan 
manfaat nyata bagi masyarakat 
Morowali Utara,” katanya.

Kegiatan kurban yang dilaksa-
nakan HIPKA Sulteng tersebut 
menjadi bagian dari upaya mem-
perkuat solidaritas sosial di kalan-
gan pengusaha muslim sekaligus 
menghadirkan manfaat langsung 
bagi masyarakat di berbagai daerah 
di Sulawesi Tengah. ANT

PENYERAHAN sapi kurban oleh pihak IPR Kayuboko Sejahtera beberapa waktu lalu. F-IST.

SULTENG RAYA – Men-
jelang Hari Raya Idul Adha 
1447 Hijriah, suasana ke-
bersamaan terasa di Desa 
Kayuboko, Kabupaten Pa-
rigi Moutong. Koperasi Izin 
Pertambangan Rakyat (IPR) 
Kayuboko Sejahtera tak 

hanya menyalurkan hewan 
kurban bagi masyarakat, 
tetapi juga turun langsung 
melakukan normalisasi dae-
rah aliran sungai (DAS) di 
sejumlah desa.

Melalui kegiatan sosial 
tersebut, koperasi menyalur-

kan empat ekor sapi kurban 
kepada warga di tiga desa, 
yakni Desa Kayuboko, Desa 
Air Panas, dan Desa Olaya.

Ketua Koperasi Rakyat 
Kayuboko Sejahtera, Wa-
wan mengatakan, kegiatan 
itu merupakan bentuk ke-

pedulian koperasi terhadap 
masyarakat di sekitar wila-
yah operasional.

“Kami menyerahkan em-
pat ekor sapi. Dua ekor 
untuk Desa Kayuboko, satu 
ekor untuk Desa Air Pa-
nas, dan satu ekor untuk 
Desa Olaya,” ujarnya, Selasa 
(26/5/2026).

Menurutnya, bantuan 
hewan kurban tersebut di-
harapkan dapat membantu 
masyarakat menyambut 

Idul Adha sekaligus mem-
pererat hubungan antara 
koperasi dan warga.

Tak hanya berbagi kur-
ban, koperasi juga melaku-
kan normalisasi DAS di tiga 
desa tersebut. Kegiatan itu 
dilakukan sebagai upaya 
menjaga lingkungan dan 
mengurangi risiko banjir 
saat musim hujan.

“Normalisasi DAS ini ba-
gian dari komitmen kami 
menjaga lingkungan agar 

tetap aman dan terhindar 
dari potensi bencana,” jelas 
Wawan.

Ia menyebutkan, beberapa 
aliran sungai mulai menga-
lami pendangkalan akibat 
sedimentasi sehingga per-
lu dilakukan pembersihan 
material yang menghambat 
arus air.

Bagi warga, langkah 
tersebut dinilai membe-
ri manfaat nyata. Selain 
membantu kebutuhan kur-

ban masyarakat, normali-
sasi sungai juga diharap-
kan mampu mengurangi 
ancaman banjir yang kerap 
muncul saat curah hujan 
tinggi.

Wawan menegaskan, ko-
perasi akan terus menjalan-
kan program sosial dan ling-
kungan secara berkelanjutan 
agar keberadaan koperasi 
benar-benar memberi dam-
pak positif bagi masyarakat 
sekitar. AJI

SULTENG RAYA - Perta-
mina Patra Niaga Regional 
Sulawesi melalui Integrated 
Terminal (IT) Makassar ber-
sama komunitas penggiat 
lingkungan Biourban dan 
Berdaur.id menggelar rang-
kaian pelatihan pengolahan 
limbah organik dan anor-
ganik di sejumlah sekolah 
di Kota Makassar sebagai 
bagian dari upaya memban-
gun kesadaran lingkungan 
sejak usia dini.

Program edukasi ini men-
jadi salah satu langkah kola-
boratif dalam merespons 
meningkatnya timbulan 
sampah di TPA Antang 
sekaligus mendukung im-
plementasi Sustainable De-
velopment Goals (SDGs), 
khususnya poin 11 tentang 
Sustainable Cities and Com-
munities atau Kota dan Ko-
munitas Berkelanjutan serta 
poin 12 mengenai Responsi-
ble Consumption and Pro-
duction atau Konsumsi dan 
Produksi yang Bertanggung 
Jawab.

Kegiatan pertama dilaksa-
nakan di SMA Negeri 17 
Makassar dengan melibat-
kan sekitar 360 siswa. Pada 
kesempatan tersebut, Shift 
Supervisor II HSSE Perta-
mina IT Makassar, Panji Tri-
nayu Hermawan, membuka 
kegiatan dan mengajak para 
siswa untuk mulai memban-
gun kepedulian terhadap 
pengelolaan limbah di ling-
kungan sekitar.

Materi pelatihan kemudi-
an dilanjutkan oleh tim Bio-
urban yang dibawakan oleh 
Al Alif dengan pembahasan 
mengenai pengolahan lim-
bah organik menjadi maggot 

Dorong Kesadaran Pengelolaan 
Limbah Lewat Edukasi di Sekolah

kungan di sekolah menjadi 
bagian penting dalam mem-
bangun budaya pengelolaan 
sampah yang lebih baik di 
tengah masyarakat.

“Kesadaran lingkun-
gan perlu dibangun sejak 
dini agar generasi muda 
memiliki kepedulian dan 
keterampilan dalam men-
gelola limbah di lingkun-
gan sekitarnya. Melalui 
kolaborasi ini, Pertamina 
ingin mendorong lahirnya 
lebih banyak inisiatif krea-
tif yang memberi dampak 

positif bagi lingkungan 
dan masyarakat,” ujar 
Lilik.

Antusiasme peserta ter-
lihat sepanjang kegiatan 
berlangsung, termasuk saat 
sesi praktik dan pembagian 
doorprize bagi siswa aktif. 
Pertamina IT Makassar ber-
harap pelatihan ini dapat 
menjadi langkah awal dalam 
membentuk generasi muda 
yang lebih peduli lingkun-
gan serta kreatif dalam men-
gelola limbah di kehidupan 
sehari-hari. WAN

dan pupuk. Melalui sesi ter-
sebut, siswa diperkenalkan 
pada potensi limbah rumah 
tangga yang dapat diolah 
menjadi produk bernilai 
ekonomis sekaligus berman-
faat bagi lingkungan.

Sebagai bentuk imple-
mentasi langsung, benih 
tanaman dan pupuk turut 
dibagikan kepada peserta 
untuk digunakan di rumah 
masing-masing.

Kepala SMA Negeri 17 
Makassar, Asmar Achmad, 
S.Pd., memberikan apresi-
asi atas pelaksanaan kegi-
atan tersebut dan berharap 
edukasi lingkungan serupa 
dapat terus dilakukan secara 
berkelanjutan di lingkungan 
sekolah.

Rangkaian kegiatan ber-
lanjut di MTs Negeri 1 
Makassar dengan fokus 
edukasi pengolahan lim-
bah anorganik, khususnya 
daur ulang plastik. Bers-
ama tim Berdaur.id, para 
siswa mendapatkan materi 
mengenai pemanfaatan 
limbah plastik sekaligus 
praktik langsung membuat 
gantungan kunci dari tutup 
botol dan kemasan plastik 
bekas.

Kepala MTs Negeri 1 Ma-
kassar menyampaikan bah-
wa sekolah telah memiliki 
duta lingkungan dan berha-
rap kegiatan tersebut dapat 
menjadi pemicu lahirnya 
lebih banyak gerakan pen-
gelolaan sampah di lingkun-
gan madrasah.

Area Manager Communi-
cation, Relation, & CSR Per-
tamina Patra Niaga Regional 
Sulawesi, Lilik Hardiyanto, 
mengatakan edukasi ling-

HIMPUNAN Pengusaha KAHMI (HIPKA) Sulawesi Tengah menyalurkan paket da-
ging kurban di Kota Palu, Rabu (27/5/2026). FOTO: ANTARA/FAUZI LAMBOKA

Koperasi IPR Kayuboko Berbagi 
Kurban dan Bersihkan Aliran Sungai

HIPKA Sulteng 
Salurkan Ratusan 
Paket Daging Kurban

PERTAMINA Patra Niaga Regional Sulawesi melaksanakan pelatihan pengolahan limbah organik di lingkungan sekolah. FOTO: DOK. PERTAMINA

PERTAMINA SULAWESI 
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Jay Idzes Absen Bela
Timnas Indonesia Lawan 

Oman dan Mozambik

Mohamed Salah Hengkang, 
Liverpool Diklaim Rugi Besar

SULTENG RAYA - Kapten Timnas 
Indonesia Jay Idzes kecewa tak bisa 
ambil bagian di FIFA Matchday me-
lawan Oman dan Mozambik pada 
Juni mendatang.

Timnas Indonesia direncanakan 
melakoni dua laga uji coba pada 
FIFA Matchday Juni mendatang. Dua 
laga uji coba itu akan berlangsung di 
Stadion Gelora Bung Karno, Jakarta.

Timnas Indonesia akan lebih dulu 
menghadapi Oman pada 5 Juni. Ke-
mudian laga uji coba kedua melawan 
Mozambik akan berlangsung pada 
9 Juni.

Bek andalan Sassuolo itu meluap-
kan kekecewaannya batal gabung 
dalam skuad Garuda lantaran masih 
menjalani pemulihan cedera.

“Kecewa tidak bisa bersama tim 
kali ini, tetapi terkadang keputusan 
terbaik adalah mundur selangkah 
sebagai tindakan pencegahan dan 
memastikan Anda sepenuhnya siap 
untuk masa mendatang,” tulis Jay 

Idzes via Instagram pibadinya.
“Semoga sukses, kawan-kawan. 

Saya selalu mendukung dari jauh,” 
ujar Idzes menambahkan.

Jay Idzes mengalami cedera sejak 
tiga pekan lalu, tepatnya setelah ikut 
andil mengantar Sassuolo menang 
2-0 atas tim raksasa Italia, AC Milan, 
pada pekan ke-35 Serie A.

Di laga tersebut, Idzes harus dita-
rik keluar pada menit ke-40 akibat 
mengalami cedera pada tumit kanan-
nya dan terpaksa digantikan Woyo 
Coulibaly.

Beruntung bagi Sassuolo, keung-
gulan 2-0 bisa bertahan hingga peluit 
panjang dibunyikan. Ini merupakan 
kemenangan penting bagi Sassuolo 
yang dipastikan bertahan di Serie A 
musim depan.

Jay Idzes pun terpaksa absen mem-
bela Sassuolo dalam tiga laga terakhir 
Liga Italia. Bek 25 tahun tersebut 
masih harus menjalani pemulihan 
intensif hingga saat ini. CNN 

Jadwal Brasil di Fase Grup Piala Dunia 2026

Pertamina Sulawesi Memperluas 
Literasi Energi di Sultra

ini menjadi jalan keberkahan 
bagi semua pihak,” ungkap 
Afrizal.

Suasana pelaksanaan 
Kurban berlangsung han-
gat dan penuh kebersa-

maan. Relawan bersama 
warga bergotong royong 
dalam proses penyembe-
lihan, pencacahan, hingga 
pembagian daging Kurban 
kepada masyarakat pene-

rima manfaat.
Melalui program ini, 

MORA berharap seman-
gat Kurban tidak hanya 
dimaknai sebagai ibadah 
tahunan, tetapi juga se-

bagai sarana memperkuat 
kepedulian sosial, mem-
pererat ukhuwah, serta 
menghadirkan kebaha-
giaan hingga ke pelosok 
negeri. *WAN

memiliki tantangan tersen-
diri. Minimnya fasilitas alat 
berat membuat distribusi 
material menjadi tidak mu-
dah dan membutuhkan per-
hatian khusus dari berbagai 
pihak.

“Karena mengangkut ba-
rang berat ke pulau ini tidak 
mudah karena tidak ada alat 
berat,” katanya.

Meski demikian, Iksan 
menyebut pihaknya telah 
mendapat kepastian terkait 
persiapan pembangunan 
gardu listrik di Kecamatan 

Menui. Pemerintah daerah 
juga terus berkoordinasi 
dengan pihak terkait agar 
pemerataan pelayanan lis-
trik dapat berjalan sesuai 
rencana.

“Kami sudah dijanjikan 
tanggal 2 nanti pada bulan 
depan (Juni), Menui sudah 
dipersiapkan gardu-gar-
dunya, karena tankinya su-
dah akan tiba,” ungkapnya.

Ia berharap pemban-
gunan infrastruktur ke-
listrikan tersebut dapat 
segera terealisasi sehingga 

masyarakat di wilayah ke-
pulauan dapat menikmati 
pelayanan listrik yang lebih 
baik dan stabil.

Pemerintah Kabupaten 
Morowali, kata dia, terus 
mendorong pemerataan 
pelayanan listrik hingga 
ke wilayah kepulauan se-
bagai upaya mendukung 
aktivitas masyarakat, per-
tumbuhan ekonomi, dan 
peningkatan kualitas pela-
yanan publik.

Selain mendukung ke-
butuhan rumah tangga 

masyarakat, peningkatan 
pelayanan listrik juga di-
nilai penting untuk men-
unjang sektor pendidikan, 
kesehatan, dan aktivitas 
usaha masyarakat di wila-
yah kepulauan.

Menurut Iksan, peme-
rataan infrastruktur dasar 
menjadi bagian dari komit-
men pemerintah daerah 
untuk memastikan pemban-
gunan dapat dirasakan seca-
ra merata, baik di wilayah 
daratan maupun kepulauan 
di Kabupaten Morowali. ANT

kurban merupakan agenda 
rutin tahunan perusahaan 
sebagai bentuk rasa syukur 
sekaligus kepedulian sosial 
kepada masyarakat.

“Alhamdulillah tahun ini 
kita kurban empat ekor sapi. 
Dua disembelih di kantor dan 
dagingnya dibagikan kepada 
warga sekitar serta karyawan. 
Dua ekor lainnya diserahkan 
ke persyarikatan Muhamma-
diyah,” ujar Tri Putra.

Menurutnya, ibadah kur-
ban bukan sekadar tradisi 
tahunan, tetapi memiliki 
makna spiritual yang men-
dalam dalam syariat Is-
lam. Kurban menjadi sim-

bol ketakwaan, keikhlasan, 
dan pengorbanan seorang 
hamba kepada Allah SWT, 
sebagaimana dicontohkan 
Nabi Ibrahim AS dan Nabi 
Ismail AS.

Selain sebagai bentuk iba-
dah, kurban juga mengan-
dung nilai sosial yang kuat. 
Melalui pembagian daging 
kurban, masyarakat dapat 
merasakan kebahagiaan dan 
kebersamaan di momentum 
Iduladha, terutama bagi 
warga yang membutuhkan.

“Momentum kurban men-
gajarkan kita tentang kepe-
dulian, kebersamaan, dan 
semangat berbagi kepada 

sesama. Ini menjadi bagian 
dari komitmen sosial pe-
rusahaan untuk terus ha-
dir di tengah masyarakat,” 
katanya.

Tri Putra berharap tra-
disi kurban di lingkungan 
Trimedia Grup dapat terus 
dipertahankan dan diting-
katkan pada tahun-tahun 
mendatang.

“Sebelumnya kita kurban 
tujuh ekor sapi dan tahun ini 
empat ekor. Semoga rezeki 
dan berkah Allah senantiasa 
menyertai Mercusuar dan 
Trimedia Grup sehingga ke 
depan kita bisa berkurban 
lebih banyak lagi,” ujarnya.

Suasana penyembelihan 
berlangsung penuh keke-
luargaan. Sejumlah karya-
wan tampak ikut membantu 
proses pemotongan hingga 
distribusi daging kurban 
kepada masyarakat sekitar 
kantor.

Melalui kegiatan tersebut, 
Trimedia Grup berharap 
semangat Iduladha tidak 
hanya dimaknai sebagai 
ritual ibadah semata, tetapi 
juga menjadi sarana mem-
pererat ukhuwah Islamiyah, 
menumbuhkan solidaritas 
sosial, serta menghadirkan 
manfaat nyata bagi masya-
rakat luas. TMU

yang sangat potensial. Ka-
rena itu, pemerintah diminta 
fokus menciptakan industri 
yang sehat dari hulu hingga 
hilir, bukan justru membe-
bani pelaku usaha dengan 
berbagai pungutan.

“Biarkan dulu ekosistem 
ini tumbuh dengan baik. 
Yang paling penting masy-
arakat bekerja, ekonomi 
bergerak, dan kemiskinan 
bisa ditekan,” ujarnya.

Ia menyebut, satu packing 
house durian di Sulawesi 
Tengah mampu menyerap 
sekitar 200 tenaga kerja. 
Hal itu dinilai menjadi bukti 
besarnya dampak ekonomi 
industri durian bagi masy-
arakat.

Dalam forum tersebut, 
Ketua Kadin Parigi Mou-
tong, Faradiba Zaenong 
meminta pemerintah segera 
menghadirkan regulasi dan 

membentuk satgas khusus 
untuk mengawasi tata kelola 
industri durian agar tetap 
sehat dan terarah.

Faradiba meminta pemer-
intah segera membentuk re-
gulasi yang jelas untuk men-
ciptakan ekosistem durian 
yang sehat dan tertata, mulai 
dari petani, rumah UMKM, 
hingga peking house baik 
milik pengusaha lokal mau-
pun asing.

Menurutnya, seluruh ran-
tai pasok durian harus me-
miliki kepastian hukum agar 
industri ini tidak tumbuh 
liar tanpa arah dan penga-
wasan yang jelas.

“Pemerintah harus hadir 
membuat regulasi agar se-
luruh pelaku usaha, mulai 
dari petani sampai eksportir, 
memiliki payung hukum 
yang jelas. Jangan sampai 
ekosistem ini tumbuh liar,” 

tegas Faradiba.
Selain itu, Faradiba juga 

meminta Pemerintah Pro-
vinsi Sulawesi Tengah sege-
ra membentuk satuan tugas 
(satgas) khusus pengawasan 
dan penguatan ekosistem 
durian agar industri ini 
dapat berjalan secara kont-
inyu dan terarah.

Menurutnya, keberad-
aan satgas penting untuk 
memastikan rantai pasok 
durian tetap sehat, menjaga 
standar kualitas ekspor, 
sekaligus mengawasi tata 
kelola industri agar mampu 
bersaing di pasar interna-
sional.

Selain regulasi, Faradiba 
juga meminta Badan Karan-
tina Indonesia mendorong 
standarisasi kualitas buah 
durian nasional, terutama 
dalam pengawasan buah 
muda yang dipetik sebelum 

matang.
Sementara itu, Ketua 

Apdurin Parigi Moutong, 
Hengky Idrus mengingat-
kan bahwa Indonesia saat ini 
masih kekurangan pasokan 
durian. Ia meminta pemer-
intah berhati-hati membuka 
ekspor durian segar secara 
besar-besaran sebelum pro-
duksi nasional benar-benar 
siap.

Menanggapi berbagai ma-
sukan tersebut, Abdul Kadir 
Karding menegaskan pen-
tingnya kolaborasi seluruh 
pihak dalam memperkuat 
ekosistem durian nasional 
agar mampu bersaing di 
pasar internasional.

“Kita harus bersama-sama 
membangun ekosistem duri-
an ini agar tumbuh kuat dan 
memberi manfaat besar bagi 
masyarakat,” tegasnya. */AJI

arakat yang rusak akibat 
banjir sehingga tambak itu 
bisa kembali berfungsi dan 
berproduksi lagi,” ucapnya.

Ia menuturkan melalui 
Dinas Perikanan segera 
memberikan pendampin-
gan kepada kelompok pem-
budidaya tambak agar bisa 
mengelola usaha budidaya 
secara mandiri dan lebih 
optimal.

“Jadi model pendam-
pingan ini mulai dari per-
baikan konstruksi tambak, 
pengelolaan kualitas air, 
pengolahan tanah, hingga 

teknik penebaran benih 
dan pemberian pakan,” 
sebutnya.

Menurut dia, pentingnya 
dilakukan perbaikan tam-
bak udang dengan mem-
perkuat pematang sehingga 
tidak mudah jebol saat 
terjadi hujan serta meman-
faatkan sistem pasang surut 
alami untuk sirkulasi air 
tambak.

“Ke depan pembudidaya 
harus bisa memanfaatkan 
pupuk alami dalam me-
ningkatkan pertumbuhan 
plankton sebagai sumber 

pakan alami di tambak 
tradisional,” kata dia.

 Vera berharap produksi 
budidaya tambak udang di 
Kabupaten Donggala tahun 
2026 dapat meningkat me-
lebihi tahun sebelumnya 
yakni 23.752 ton.

  “Untuk awal Juni ini 
pemerintah daerah mu-
lai menyiapkan alat berat 
guna mendukung perlu-
asan areal budidaya tam-
bak dan mempermudah 
pelayanan kepada pembu-
didaya ikan di Donggala,” 
ujarnya. ANT

Menurutnya, persoalan 
utama yang sering terjadi 
ialah buah dipanen sebe-
lum mencapai tingkat ke-
matangan ideal. Ia meni-
lai, durian dengan tingkat 
kematangan di bawah 70 
persen hampir dipastikan 
masuk kategori grade C 
saat berada di ruang pro-
duksi.

“Kalau dibeli di lapangan 
di bawah 70 persen, sudah 
pasti di ruang produksi 
masuk grade C. Akibatnya 
packing house bisa men-
galami kerugian,” ujarnya.

Faradiba meminta para 
petani tidak tergesa-gesa 
memanen buah hanya demi 
memperoleh keuntungan 
cepat. Ia menegaskan, kua-
litas buah menjadi penentu 
utama kepercayaan pembe-
li terhadap petani.

“Petani harus bisa mena-
han diri berkaitan dengan 
tingkat kematangan buah 
sebelum dipanen. Jangan 
karena ingin cepat dapat 

uang lalu buah dipetik ter-
lalu muda,” katanya.

Ia mengingatkan, praktik 
menjual buah yang belum 
matang justru dapat me-
rusak nama baik petani sen-
diri di mata pelaku usaha 
maupun pembeli.

“Nanti petaninya yang 
jadi buruk namanya. Kalau 
sudah ada yang bilang ba-
rangnya muda, pembeli 
pasti tidak mau lagi ambil 
dari petani itu,” tambah-
nya.

Selain persoalan ke-
matangan buah, Faradiba 
juga menyoroti adanya 
dugaan permainan sortiran 
di lapangan oleh oknum 
tertentu yang mengatasna-
makan gudang atau pac-
king house. Menurutnya, 
gudang profesional tidak 
akan melakukan praktik 
yang merugikan petani.

Karena itu, ia meminta 
petani segera melapor apa-
bila menemukan adanya 
proses sortiran yang tidak 

wajar di lapangan.
“Kalau ada yang datang 

mengatasnamakan gudang 
lalu memainkan sortiran 
ABC atau sortiran keras, 
silakan hubungi saya. Nanti 
saya bantu mediasi. Mu-
dah-mudahan itu hanya 
oknum,” tegasnya.

Lebih jauh, Faradiba 
mengaku telah meminta Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 
Tengah untuk membentuk 
satuan tugas (Satgas) serta 
regulasi khusus terkait eko-
sistem durian. Langkah itu 
dinilai penting guna mem-
berikan kepastian hukum 
dan perlindungan bagi pe-
tani, pelaku UMKM, hingga 
packing house.

“Saya sudah meminta 
kepada Pak Gubernur agar 
dibentuk Satgas dan regula-
si ekosistem durian supaya 
petani memiliki kepastian 
hukum, dan pelaku usaha 
maupun packing house bisa 
bekerja dengan aman dan 
nyaman,” pungkasnya. AJI

SULTENG RAYA - Tim-
nas Brasil tergabung di Grup 
C Piala Dunia 2026. Berikut 
jadwal tanding tim Samba di 
fase grup Piala Dunia Ame-
rika Serikat (AS), Kanada, 
dan Meksiko.

Brasil menantang tiga 
kontestan Grup C lainnya 
yakni Maroko, Haiti, dan 
Skotlandia. Tiga laga yang 
akan dilakoni Brasil dise-
lenggarakan di Amerika 
Serikat.

Brasil melalui lika-liku 
sejak babak kualifikasi zona 
CONMEBOL. Selecao me-

nempati posisi kelima dari 
enam jatah lolos langsung 
ke Piala Dunia 2026.

Dari 18 yang dilakoni, 
Vinicius Junior dkk hanya 
memenangkan delapan per-
tandingan. 10 laga sisanya 
berakhir dengan catatan 
empat kali imbang dan enam 
kekalahan.

Saat ini Brasil tengah di-
nakhodai Carlo Ancelotti 
yang ditunjuk sebagai pe-
latih kepala sejak Mei 2025. 
Ancelotti telah menukangi 
tim Samba dalam 10 per-
tandingan dari berbagai 

kompetisi.
Hasilnya, juru latih asal 

Italia itu memenangkan 
lima pertandingan, dua hasil 
imbang, dan menelan tiga 
kekalahan.

Perjalanan Brasil di Piala 
Dunia 2026 akan ditandai den-
gan bersua Maroko. Bentrokan 
Brasil versus Maroko ber-
langsung pada Minggu (14/6) 
pukul 05.00 WIB di New York 
New Jersey Stadium.

Laga kedua tim Samba di 
fase grup bakal berhadapan 
dengan Haiti. Neymar Jr dkk 
memainkan laga kontra Hai-

ti pada Sabtu (20/6) pukul 
07.30 WIB di Philadelphia 
Stadium.

Di partai pamungkas 
Grup C, Brasil akan berjum-
pa Skotlandia. Tanding ke-
dua tim digelar pada Kamis 
(25/6) pukul 05.00 WIB di 
Miami Stadium.

Brasil sebagai tim dengan 
koleksi trofi Piala Dunia ter-
banyak (5) sedang bersikeras 
mencari gelar keenam. Kali 
terakhir Selecao keluar seba-
gai kampiun di pentas akbar 
empat tahunan terjadi pada 
tahun 2002. CNN

NEYMAR diragukan tampil bela Brasil di Piala Dunia 2026. FOTO: AFP/PABLO PORCIUNCULA

Jadwal Brasil di Fase Grup Piala Dunia 2026:

Brasil vs Maroko	 |      Minggu, 14 Juni 2026 / Pukul 05.00 WIB / New York New Jersey Stadium.

Brasil vs Haiti	 |      Sabtu, 20 Juni 2026 / Pukul 07.30 WIB / Philadelphia Stadium

Skotlandia vs Brasil 	|      Kamis, 25 Juni 2026 / Pukul 05.00 WIB / Miami Stadium.

JAY IDZES absen bela Timnas Indonesia lawan Oman dan Mozambik di FIFA Matchday. 
FOTO: AFP/SAEED KHAN
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Penyerahan surat pernya-
taan tersebut dilakukan di 
ruangan Direktur Sekolah 
Kristen Gamaliel Palu, pada 
Jumat (29/5/2026) sore. 

Dalam surat pernyataan 
itu terdapat lima poin, Perta-
ma pernyataan permohonan 
maaf atas kejadian yang 
telah terjadi atas kelalaian 
yang mereka lakukan pada 
anak JJ. Kedua, berjanji tidak 
akan mengulangi kesalahan 
yang sama dan akan mela-
kukan tugas pekerjaan dan 
tanggung jawab kedepan 
secara profesional.

Ketiga, keduanya tetap 
bertanggung jawab mem-
berikan ilmu/mengajar ke-
pada anak JJ hingga menye-

lesaikan proses pendidikan-
nya. Keempat, mengaku 
telah menerima sanksi dan 
tengah mengikuti proses 
pembinaan dari yayasan. 
Kelima, bersedia untuk 
berdiskusi secara terbuka 
dengan orang tua anak JJ 
untuk perkembangan arah 
pendidikan anak JJ.

Di tempat yang sama, 
Direktur Deby Sunaris juga 
menyampaikan permo-
honan maaf secara lisan ke-
pada orang tua anak JJ atas 
peristiwa tersebut, dengan 
harapan peristiwa seperti itu 
tidak terulang, baik kepada 
anak JJ maupun kepada pe-
serta didik lainnya.

Ia juga memastikan jika 

KEPALA SMA Kristen Gamaliel Palu Indra Matunggu menyerahkan surat pernyataan kepada orang tua anak JJ, Cik Vera disaksikan 
oleh Direktur Sekolah Kristen Gamaliel Palu, Deby Sunaris dan Guru PJOK I Made Yosua. FOTO: AMILUDDIN

Polemik JJ, Peserta Didik 
SMA Kristen Gamaliel 
Palu Berakhir Damai

SULTENG RAYA- Polemik peserta didik 
SMA Kristen Gamaliel Palu atas nama anak 
JJ dengan Kepala SMA Kristen Gamaliel Palu 
Indra Matunggu dan Guru PJOK I Made 
Yosua  berakhir damai, ditandai dengan 
penyerahan surat pernyataan kepala sekolah 
dan guru PJOK ke orang tua anak JJ, Cik 
Vera disaksikan oleh Direktur Sekolah Kris-
ten Gamaliel Palu, Deby Sunaris.

keduanya, kepala sekolah 
dan guru PJOK, telah me-
nerima sanksi dari pihak 
yayasan. “Melalui ini kami 
menyampaikan permo-
honan maaf atas peristiwa 
tersebut, semoga tidak akan 
terjadi kembali hal-hal se-
perti itu. Yayasan juga telah 
memberikan sanksi kepada 
pihak-pihak yang terkait 
peristiwa ini,”ujar  Direktur 
Deby. 

Sementara itu, orang tua 
anak JJ, Cik Vera menga-
ku menerima permohonan 
maaf dan surat pernyataan 
Kepala SMA Kristen Ga-
maliel Palu dan guru PJOK, 
serta menyampaikan teri-
makasih kepada pihak ya-
yasan yang telah menyahuti 
permintaannya dengan baik 
selaku orang tua anak JJ.

Katanya, apa yang dila-
kukan itu adalah bentuk 
ekspresi rasa cinta dan tang-
gungjawab sebagai orang 
tua anak JJ, terlebih saat 
melihat kondisi anak JJ ti-
ba-tiba sakit dan drop akibat 
kelalaian prosedur proses 
belajar mengajar di sekolah.

“Saya kira kita semua 
punya anak, setiap orang 

tua yang punya anak pasti 
akan melakukan hal yang 
sama saat menyaksikan 
anaknya mengalami hal se-
perti itu,”sebut Cik Vera. Ia 
berharap, ini akan menjadi 
pembelajaran kedepan agar 
peristiwa serupa tidak teru-
lang kembali. Sebelumnya, 
anak JJ peserta didik kelas 
X (16 Tahun) harus terba-
ring di rumah sakit akibat 
ulah Guru PJOK I Made 
Yosua yang diduga kurang 
prefesional dalam proses be-
lajar mengajar, dengan cara 
memaksakan peserta didik 
dalam kondisi sakit untuk 
tetap berolahraga.

Anak JJ dipaksa mengi-
kuti game dan berlagi 100 
meter dalam kondisi sakit, 
namun karena kondisi anak 
JJ kurang sehat hanya mam-
pu menyelesaikan 50 meter. 
Akibatnya anak JJ dilarikan 
ke Rumah sakit oleh kedua 
orang tuanya. Hasil peme-
riksaan awal saat masuk 
rumah sakit, memiliki teka-
nan darah 170/131, denyut 
dani (jantung) 103. Anak JJ 
sempat terbaring di rumah 
sakit beberapa hari menjala-
ni perawatan.ENG

SULTENG RAYA-Pemer-
intah Provinsi Sulawesi Ten-
gah (Sulteng) menyalurkan 
bantuan hewan kurban kepa-
da anak binaan di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak 
(LPKA) Kelas II Palu pada 
momentum Hari Raya Idul 
Adha 1447 Hijriah.

Kepala LPKA Kelas II Palu 
Welli di Palu, Kamis, men-
gatakan bantuan hewan kur-
ban dari Gubernur Sulawesi 
Tengah Anwar Hafid tersebut 
menjadi bentuk kepedulian 
dan perhatian pemerintah 
daerah terhadap anak binaan 
di lingkungan LPKA Palu.

“Momentum Idul Adha 
mengajarkan kita tentang 
keikhlasan, kepedulian, dan 

semangat berbagi terhadap 
sesama. Kami sangat bersyu-
kur atas bantuan hewan kur-
ban ini sehingga manfaatnya 
dapat dirasakan langsung 
oleh anak binaan dan masy-
arakat yang membutuhkan,” 
ujarnya.

Kegiatan penyembelihan 
hewan kurban dilaksanakan 
di lingkungan LPKA Kelas II 
Palu dan disaksikan langsung 
oleh kepala LPKA, pejabat 
struktural, pegawai, serta 
sejumlah anak binaan.

Melalui kegiatan tersebut, 
kata dia, diharapkan nilai 
kebersamaan, kepedulian 
sosial, dan semangat berbagi 
dapat terus tumbuh, baik bagi 
anak binaan maupun seluruh 

SULTENG RAYA-Kantor 
Wilayah Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan (Ditjenpas) 
Sulawesi Tengah mendis-
tribusikan daging kurban 
kepada ribuan warga binaan 
pemasyarakatan (WBP) di 
berbagai lapas dan rumah 
tahanan pada momentum 
Hari Raya Idul Adha 1447 
Hijriah. Kepala Kanwil Dit-
jenpas Sulawesi Tengah 
Bagus Kurniawan di Palu, 
Kamis (28/5/2026), men-
gatakan penyaluran hewan 
kurban tersebut menjadi 
bagian dari upaya memper-
kuat nilai kepedulian sosial 
dan kebersamaan di ling-
kungan pemasyarakatan.

“Idul Adha bukan hanya 
tentang ibadah kurban, teta-
pi juga tentang berbagi dan 
memperkuat nilai kema-
nusiaan. Kami ingin warga 
binaan tetap merasakan per-
hatian, kebersamaan, dan 
kehangatan di hari raya,” 
ujarnya. Ia mengatakan pu-
luhan hewan kurban berupa 
sapi dan kambing disembe-
lih dan dibagikan kepada 
warga binaan, anak binaan, 
keluarga warga binaan, pe-
gawai, hingga masyarakat 
sekitar lapas dan rutan.

Menurut dia, keterli-
batan berbagai pihak dalam 
penyaluran hewan kurban 
menunjukkan dukungan 
terhadap pembinaan di ling-
kungan pemasyarakatan 
Sulawesi Tengah.

Di Lapas Kelas IIA Palu, 
dua ekor sapi disembelih, 
masing-masing berasal dari 
Koperasi Lapas Palu dan 
bantuan Bank BRI yang 
dibagikan kepada 610 pene-
rima manfaat.

Sementara di Lapas Kelas 
IIB Ampana, seekor sapi 
bantuan Wakil Ketua MPR 
RI Abcandra Muhammad 
Akbar Supratman disalur-
kan kepada warga binaan 
dan masyarakat sekitar.

Lapas Kelas IIB Luwuk 
menerima satu ekor sapi 
hasil kurban pegawai lapas 
dan satu ekor kambing dari 
masyarakat. Di Lapas Kelas 
IIB Toli-Toli, seekor sapi 
bantuan PT Golden Mari-
ne Jaya dibagikan kepada 
warga binaan. Sedangkan di 
Lapas Kelas III Kolonodale 
dan Lapas Kelas III Leok, 
hewan kurban berasal dari 
partisipasi pegawai lapas 
sebagai bentuk solidaritas 
internal. Di Lapas Kelas 
III Parigi, bantuan hewan 
kurban datang dari Polres 
Parigi Moutong dan Bank 
BRI Cabang Parigi yang 
menjangkau ratusan peneri-
ma manfaat. Sementara itu, 
Lapas Perempuan Kelas III 
Palu menyalurkan daging 
kurban kepada 226 war-
ga binaan perempuan dan 
masyarakat sekitar.

Di LPKA Kelas II Palu, 
dua ekor sapi bantuan Gu-
bernur Sulawesi Tengah 

KANTOR Wilayah Ditjenpas Sulteng mendistribusikan daging kurban kepada ribuan warga binaan pemasyarakatan (WBP) di berbagai lapas dan rumah tahanan pada 
momentum Hari Raya Idul Adha 1447 Hijriah. FOTO: ANT/HO-KANWIL DITJENPAS SULTENG

Ditjenpas Sulteng Distribusikan Daging Kurban ke Ribuan Warga Binaan

SULTENG RAYA - Pemer-
intah Kota Palu melaksanakan 
Salat Idul Adha 1447 Hijriah 
secara khidmat di Lapangan 
Vatulemo, Kota Palu, pada 
Rabu (27/05/2026).

Ribuan masyarakat tampak 
memadati kawasan lapangan 
sejak pagi hari untuk mengi-
kuti pelaksanaan ibadah yang 
berlangsung penuh kekhus-
yukan tersebut.

Hadir langsung dalam pe-
laksanaan Salat Iduladha kali 
ini, Wali Kota Palu, Hadianto 
Rasyid, Sekretaris Daerah 
Kota Palu, Irmayanti Pettalolo, 
serta para pimpinan Organisa-
si Perangkat Daerah (OPD) di 
lingkungan Pemerintah Kota 
Palu. Selain jajaran Pemerin-
tah Kota Palu, kegiatan ter-
sebut juga dihadiri sejumlah 
tokoh penting, di antaranya 
Kepala Badan Karantina Na-
sional, Abdul Kadir Karding, 
Wakil Bupati Banggai, Drs. H. 
Furqanuddin Masulili, MM, 
serta unsur Forum Koordinasi 
Pimpinan Daerah (Forko-
pimda) Kota Palu dan tamu 
undangan lainnya.

Pada kesempatan tersebut 
turut disampaikan laporan 
terkait pelaksanaan ibadah 
kurban di lingkungan Peme-

PELAKSANAAN Salat Idul Adha 1447 Hijriah di Lapangan Vatu-
lemo, Kota Palu, Rabu (27/05/2026). FOTO: PIKP DISKOMIN-
FOSANTIK PALU

Wali Kota Palu Salat Idul Adha 
Bersama Kadir Karding

rintah Kota Palu. 
Tercatat jumlah hewan 

kurban dari seluruh OPD di 
lingkungan Pemerintah Kota 
Palu mencapai 789 ekor sapi 
dan 328 ekor kambing.

Hewan kurban tersebut 
selanjutnya disalurkan dan 
didistribusikan melalui ma-
sing-masing OPD di lingkun-
gan Pemerintah Kota Palu 
agar dapat menjangkau masy-
arakat yang membutuhkan.

Sementara itu, bertindak 
sebagai khatib Salat Iduladha 
yakni Dr. H. Narjun Bahmid, 
M.Pd.I dengan menyampai-
kan khutbah bertema “Re-
fleksi Penyembelihan Kurban 

Melahirkan Kepedulian.”
Dalam khutbahnya, khatib 

mengajak seluruh jamaah un-
tuk memaknai ibadah kurban 
bukan sekadar bentuk ritual 
tahunan, tetapi juga sebagai 
momentum menumbuhkan 
keikhlasan, ketakwaan, serta 
kepedulian sosial terhadap 
sesama.

Pelaksanaan Salat Idul 
Adha tersebut menjadi mo-
mentum kebersamaan antara 
pemerintah dan masyarakat, 
sekaligus memperkuat ni-
lai-nilai solidaritas, pengor-
banan, dan semangat berbagi 
yang menjadi esensi dari pera-
yaan Hari Raya Idul Adha. ABS

GUBERNUR Sulteng Anwar Hafid secara simbolis menyerahkan 
bantuan hewan kurban kepada panitia kurban di Masjid Raya Bai-
tul Khairaat di Palu, Rabu (27/5/2026). FOTO: ANT/HO-HUMAS 
PEMPROV SULTENG

Pemprov Sulteng Salurkan Hewan 
Kurban Bagi Anak Binaan LPKA Palu

pegawai di lingkungan LPKA 
Kelas II Palu.

Sementara itu, Gubernur 
Sulawesi Tengah Anwar 
Hafid mengatakan bantuan 
hewan kurban tersebut me-
rupakan bentuk perhatian 
pemerintah daerah agar anak 
binaan juga dapat merasakan 
kebahagiaan dan keberkahan 
Hari Raya Idul Adha.

“Ini adalah bentuk perhati-
an dari Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Tengah agar anak-
anak binaan di LPKA Palu 
dapat merasakan kebahagiaan 
Idul Adha,” ujarnya.

Ia berharap bantuan ter-
sebut dapat menumbuhkan 
rasa kebersamaan sekaligus 
menjadi motivasi bagi anak 
binaan untuk terus memper-
baiki diri dan menatap masa 
depan dengan lebih baik.

Daging kurban yang telah 
dipotong kemudian dibagikan 
kepada 52 anak binaan untuk 
diolah dan disantap bersama, 
20 paket untuk Panti Asuhan 
Zalziah dan Rumah Tahfizh 
Qur’an, serta para pegawai 
di lingkungan LPKA Kelas 
II Palu.

Pembagian daging kurban 
dilakukan secara tertib sebagai 
bentuk rasa syukur dan upaya 
mempererat tali silaturahmi 
serta kebersamaan antar se-
sama. ANT

dan Pemerintah Kota Palu 
dibagikan kepada anak bin-
aan, keluarga anak binaan, 
masyarakat sekitar, dan 
pegawai.

Kegiatan kurban juga ber-
langsung di Rutan Kelas 

IIA Palu, Rutan Kelas IIB 
Donggala, dan Rutan Kelas 
IIB Poso dengan melibatkan 
dukungan pemerintah dae-
rah, perbankan, pegawai, 
hingga warga binaan.

Kemudian, Balai Pemasy-

arakatan Kelas I Palu juga 
menyembelih dua ekor sapi 
hasil partisipasi pegawai 
untuk dibagikan kepada 
puluhan penerima manfaat.

Kakanwil mengatakan 
semangat berbagi yang tum-

buh di lingkungan pemasy-
arakatan menjadi bagian 
penting dalam membangun 
pembinaan yang lebih hu-
manis.

“Pembinaan bukan hanya 
soal menjalani pidana, tetapi 

bagaimana menghadirkan 
nilai sosial, kepedulian, dan 
kebersamaan. Kami ingin se-
mangat Idul Adha ini dapat 
dirasakan seluruh warga 
binaan dan masyarakat se-
kitar,” katanya. ANT


